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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada PT. Matahari Departemen Store di kota Medan.

Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui aspek-aspek audit intern yang dapat
meningkatkan fungs anggaran perusahaan dan juga tindakan yang diambil oleh
kepala audit dalam melakukan tugas pemeriksaan atas anggaran perusahaan. Jenis
penelitian menggunakan penelitian deskriptif dengan jenis dan sumber data yaitu data
sekunder dan data. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka, studi
lapangan (observasi dan wawancara) dan studi dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan metode kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aspek audit ikut berperan dalam
meningkatkan fungsi anggaran di PT. Matahari Department Store, kondisi ini dapat
dilihat dari aspek pengalaman kerja yang dimiliki oleh kepala audit, komunikas yang
terjalin antara kepala audit dengan staf audit, kurangnya pemahaman yang memadai
mengenai prosedur audit yang harus dilakukan, dan juga aspek mangjemen audit yang
memperhatikan ekonomis dan efisiensi. Sementara itu, sebagian besar rata-rata staf
audit saat melakukan pemeriksaan yang diinstruksikan kurang memiliki pengalaman
yang cukup terutama di bidang retail atas kegiatan usaha perusahaan. Kondis
menimbulkan adanya miskomunikasi, sudut pandang berbeda dan juga tidak adanya
kesepahaman mengenai hasil audit yang diperolen dengan maksud untuk
memperbaiki sistem kerja mang emen terutama menyangkut anggaran di perusahaan.

Kata kunci: Audit internal, Jenis-jenis Audit, Fungs dan Manfaat Anggaran, Aspek
Audit.



ABSTRACT

This research was conducted at PT. Matahari Department Store which is a retail
company in the city of Medan. The purpose of the research is to know the aspects of
internal audit that can improve the function of the company's budget and also the
actions taken by the head of the audit in carrying out the task of examining the
company's budget. This type of research uses descriptive research with types and
sources of data, namely secondary data and data from companies. Data collection
techniques use literature studies, field studies (observation and interviews) and
documentation studies. The data analysis technique uses descriptive analysis with
gualitative methods.

Based on the results of the study, it is known that the audit aspects play a role in
improving the function of the budget at PT. Matahari Department Sore, this
condition can be seen from the aspect of work experience held by the head of audit,
communication established between the head of audit and audit staff, lack of
adequate understanding of audit procedures to be carried out, and also aspects of
audit management that pay attention to economics and efficiency. Meanwhile, the
majority of the average audit staff when conducting the inspection instructed lacked
sufficient experience, especially in the retail sector of the company's business
activities. Conditions lead to miscommunication, different perspectives and also the
lack of understanding about the results of the audit obtained with the intention of
improving the management work system, especially regarding the budget in the
company.

Keywords: Internal Audit, Types of Audit, Functions and Benefits of Budget, Audit
Aspects.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Matahari Department Store Tbhk (MDS) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang retail yang kegiatan utamanya menyediakan
barang dan jasanya kepada masyarakat. Peranan retail sangat mempengaruhi
kegiatan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu kemajuan suatu usaha retail di suatu
negara dapat pula dijadikan ukuran kemajuan suatu negara yang bersangkutan.
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar bagi pasar retail. Dengan jumlah
penduduk ke-empat terbesar di dunia setelah Cina, Amerika dan India, tidak heran
jika banyak retailer asing mengincar pasar retail di indonesia. Krisis moneter
memberikan peluang yang sangat besar bagi retailer asing untuk masuk ke
indonesia. Dengan nilai tukar rupiah yang sangat lemah dapat memberikan
keleluasaan untuk melakukan ekspansi ataupun pembelian saham retailer lokal.
Tentunya, hal ini akan mempengaruhi perkembangan bisnis retail baik modern
maupun tradisional di Indonesia.

Pada dasarnya perusahaan pasti telah menentukan tujuan yang akan dicapai,
baik itu tujuan jangka pendek atau tujuan jangka panjang seperti mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu perusahaan harus mampu mengelola
sumber daya yang dimiliki secara optimal. Pengalokasian dana harus direncanakan
setepat mungkin dan penggunaannya harus diawasi supaya hasil yang dicapai sesuai
dengan yang diharapkan. Pihak managemen perusahaan dituntut untuk lebih

bertanggung jawab agar cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan yang
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nantinya akan menghambat kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan harus
memiliki alat yang mampu mengukur seberapa baik penggunaan sumber daya yang
dimilikinya untuk mengelola mangemen agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Lebih tepatnya mangjemen dituntut untuk mengamankan harta milik
perusahaan tersebut, mengawasi dan menentukan perencanaan strategi perusahaan
agar tujuan usaha perusahaan tercapai.

Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta dan
menggunakan asumsi mengenai masa yang akan dating dalam hal memvisualisas
serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Sebelum perusahaan melakukan operasinya, pimpinan dari perusahaan
tersebut harus terlebih dahulu merumuskan kegiatan apa yang akan diksanakan
dimasa yang akan dating dan hasil apa yang akan dicapai dari kegiatan tersebut serta
bagaimana melaksanakannya. Cara tepat yang baik ditempuh pimpinan yaitu dengan
menyusun rencana yang baik serta perluny pengarahan untuk mencapai tujuan.

Rencana yang baik merupakan suatu patokan sebagai bahan perbandingan
dengan kenyataan sebenarnya. Dengan adanya rencana tersebut, maka aktivitas akan
terlaksana dengan baik. Sehubungan dengan hal tersebut, Louis A. Allen dalam M.
Manullang (2009) mengatakan bahwa perenanaan yaitu penentuan serangkaian
tindakan guna mencapai hasil yang dikendaki. Selanjutnya disebutkan bahwa
perencanaan yang dilakukan antara lain adalah untuk menetapkan arah dan strategi
serta titik awal kegiatan agar dapat membimbing serta memperoleh ukuran yang
dipergunaakan dalam pengawasan untuk mencegah penyimpangan dalam

menjaankan kegiatan operasional .
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Selain perencanaan, pengawasan juga merupakan factor yang sangat penting
dalam penentuan keberhasilan suatu usaha yang dijalankan. Terkait dengan hal
tersebut, M. Manullang (2009) menjelaskan bahwa pengawasan adalah suatu proses
untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila
perlu mengoreks dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana semula. Maksudnya, mengevaluas kerja apakah dapat ditemukan efesiens
atau para manajer pelaksana telah bekerja dengan baik dalam mengelola perusahaan
serta menerapkan tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai renncana. Salah
satu alat perencanaan dan pengawasaan adalah anggaran (budget).

M. Munandar (2012) menjelaskan bahwa anggaran adalah suatu rencana
yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang
dinyatakan dalam unit (kesatuan) monoter dan berlaku untuk jangka waktu (periode)
tertentu yang akan dating. Anggaran merupakan alat untuk membntu mnjemen untuk
pelaksaan fungsi perencanaan, koordinasi, pengawasaan, dan juga sebagai pedoman
kerja dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Penyusunan anggaran harus realistis dengan memperhitungkan lingkungan
ekternal yang akan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Anggaran merupakan alat
penting untuk perencanaan dan pengendalian jangka pendek yang lebih efektif
dalam organisasi. Suatu anggaran operas biasanya meliputi waktu satu tahun dan
menyatakan pendapatan dan beban yang direncanakan untuk tahun ini. Dengan
anggaran mangjen dapat menentukan efektifitas dan efesiensi suatu operas dengan
membandingkan antara anggaran dengan hasil akutual yang dicapai.

Perusahaan perlu mempunyai cara agar mangjemen efektif dan efesien, yaitu

dengan adanya internal audit. Audit internal atau internal audit memiliki peranan
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penting dalam keberjalanan perusahaan. Pada era modern ini perkembangan
mangjemen organisas khususnya di perusahaan sangat memerlukan peran audit
internal. Audit internal digunakan untuk mendukung keberjalanan mangemen
perusahaan sebagai fungs controlling yang menjamin perusahaan berjalan sesuai
dengan perencanaan dan mengarah pada tujuan. Audit intern adalah suatu fungsi
penilaian yang bebas dalam suatu organisasi guna menelaah atau mempelgjari dan
menilai kegitan-kegiatan perusahaan, untuk memberikan saran-saran kepada
managemen. Tujuan audit intern adalah membantu semua tingkatan manajemen agar
tanggung jawabnya dapat dilaksanakan secara efektif untuk maksud tersebut audit
intern menyajikan analisis-analisis, penilaian-penilaian, saran-saran, bimbingan-
bimbingan dan informas yang berhubungan dengan kegiatan yang telah dipelajari
dan dinilai.

Perusahaan perlu melakukan evaluas terhadap staf audit internal, hal ini
dilatarbelakangi kurang efektif dan efisennya staf audit yang dapat berisiko
terhadap kurang maksimanya tujuan dan fungsinya dalam meningkatkan fungs
anggaran dalam perusahaan. Perusahaan membutuhkan internal audit yang
mempunyai pengalaman dan cara berpikir yang luas untuk menjalankan tugasnya
dalam perusahaan.

Staf audit internal (internal audit staff) diperlukan untuk menelaah dan
menilai  kegiatan-kegitan perusahaan guna memberikan saran-saran kepada
mangiemen. Dari definis diatas maka jeladah, staf audit internal (pemeriksa
interna) perlu dinamis dan mempunyai orientas atau pandangan segjarah dan masa
yang akan datang. Hal ini disebabkan karena pemeriksa Internal hendaknya mampu

akan ukuran-ukuran (measures) yang akan digunakan dalam penilaian. Ukuran yang
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digunakan tidak hanya terdiri dari anggaran, biaya standar (stabdard cost), standar
kualitas (quality standard), tetapi berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan
dapat juga digunakan ukuran yang lain (other measurement). Pemeriksaan internal
perlu menguasai aspek lingkungan perusahaan. Pemeriksaan internal bukan hanya
berhubungan dengan prosedur akuntansi dan keuangan perusahaan, pengembangan
produksi, penjualan pemasaran, dan lain-lain.

Hal lain yang terjadi diperusahaan ini adalah beberapa staf audit internal
yang kurang memiliki pengalaman yang baik, sehingga kurang maksimalnya hasi
laporan audit. Perusahaan memerlukan staf audit internal yang berpengalaman, cara
berpikir yang luas, serta memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Hasil kerja Internal Auditor sangat bermanfaat bagi Pemimpin dan unit
kerja untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hasil audit akan
dapat dipakai dengan penuh keyakinan, jika pemakai jasa mengetahui dan mengakui
tingkat profesional Internal Auditor.

Standar audit intern merupakan aspek umum yang merupakan suatu kriteria
atau ukuran tentang bagaimana pemeriksaan intern dilakukan oleh pemeriksa
internal dalam melaksanakan praktik audit. Semakin lengkap standar audit intern
yang dipatuhi oleh pemeriksa internal, maka akan semakin baik pula praktik audit
yang dilakukan. Ini berarti pemograman, penganggaran, operasi dan pengukuran,
pel aporan dan analisis merupakan tahap-tahap proses pengendalian manajemen akan
lebih efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan

mengambil judul “Analiss Berbagai Aspek Audit Intern Dalam Upaya
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Meningkatkan Fungs Anggaran Perusahaan Pada PT. Matahari Department

Store Medan”.

B. ldentifikas Masalah dan Batasan M asalah
1. ldentifikas Masalah
Indentifikasi masalah merupakan langkah awal dalam penelitian. Identifikasi
masalah diartikan sebagai proses dan hasil pengenalan masalah. Masalah akan
menentukan kualitas suatu penelitian, bahkan itu juga merupakan apakah sebuah
kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. Penelitian masalah dalam penelitian ini
adalah:
a. Kurangnya staf interna audit dalam meningkatkan fungs anggaran pada
perusahaan PT. Matahari Department Store.
b. Kurangnya pengalaman staf-staf audit dalam perusahaan sangat penting
untuk meningkatkan fungsi anggaran, serta memiliki cara berpikir yang luas

dan tanggungjawab untuk menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan yaitu
hanya pada aspek audit intern dalam upaya meningkatkan fungs anggaran pada

perusahaan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa aspek-aspek audit intern yang berpengaruh dalam meningkatkan fungs
anggaran pada perusahaan PT. Matahari Department Store?
2. Apakah pengaaman Auditor berpengaruh dalam meningkatkan fungs

anggaran dalam perusahaan PT. Matahari Department Store?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut : untuk membuktikan apakah berbagai aspek audit
intern bermanfaat dan berpengaruh dalam meningkatkan fungs anggaran pada

perusahaan PT. Matahari Department Store.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat antaralain:
a. Bagi Penulis
Dari penulisan skrips ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,
pemikiran dan pengalaman yang baru dalam bidang akuntansi khususnya tentang
analisis berbagal aspek audit intern dalam upaya meningkatkan fungs anggaran

perusahaan.



b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
peningkatan peranan audit intern dalam meningkatkan fungs anggaran
perusahaan sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan, sedangkan bagi staf
audit intern hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan atau wawasan
sehingga dapat meningkatkan kualitas pekerjaan.

c. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian

selanjutnya sesuai dengan topik pendlitian ini dengan variabel yang berbeda.

E. Keadlian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikas dari penelitian yang dilakuan oleh
Abdillah Arif Nasution (2008) yang berjudul “Pengaruh Berbagai Aspek Audit
Intern Terhadap Pencapaian Anggaran Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Di
Daerah Sumatera Utara”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Berbgaai
Aspaek Audit Intern Dalam Upaya Meningkatkan Fungsi Anggara Perusahaan PT.
Matahari Department Store Medan”.
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang
terletak pada:
1. Jumlah Observasi/Sampel:
Penelitian terdahulu tidak menggunakan sampel, namun menggunakan semua
anggota populasi. Populas yang digunakan adalah seluruh perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit yang masih aktif di daerah Sumatera Utara sebanyak

43 perusahaan perkebunan kelapa sawit tahun 2008, sedangkan pendlitian ini
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menggunakan sampel yang terdiri dari: Staf Audit Internal dan Staf bagian

keuangan (finance).

. Waktu Pendlitian :

Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2008, sedangkan penelitian ini dilakukan

tahun 2018.

. Lokas Penedlitian :

Lokas peneltian terdahulu dilakukan di Perkebunan Kelapa Sawit di Daerah
Sumatera Utara, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT.Matahari

Depertment Store Medan Fair.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Audit Internal

Audit internal merupakan pihak yang independen dalam menjalankan
tugasnya, sehingga akan timbul check and balance serta rekomendasi positif apabila
terjadi hambatan yang timbul antara penerapan kebijakan secara tertulis dengan
kenyataan pelaksanaan kebijakan dalam internal organisasi. Audit interna hanya
terdapat dalam perusahaan yang relative besar.

Didalam perusahaan, pimpinan perusahaan membentuk banyak departemen,
bagian, seks atau satuan organisas yang lain dan mendelegasikan sebagian
wewenang kepada sejumlah unit organisas tersebut. Sehingga pendelegasian
wewenang ini mendorong segjumlah unit organisasi agar membentuk staf audit
internal. Audit internal menguji kecukupan, efektivitas pengendalian internal yang
diterapkan dalam organisasi, dengan adanya pengujian tersebut pihak manaemen
diharapkan menerima informasi yang independen dan akurat guna mencegah
kecurangan.

Menurut Mulyadi (2009) Audit intern adalah “Auditor yang bekerja dalam
perusahaan (Perusahaan Negara maupun Perusahaan Swasta) yang tugas pokoknya
adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen
puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan
organisasi, menentukan efesiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta

menetukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai organisasi”.

10
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Ditinjau dari sudut etimologi, dua kata membentuk istilah audit intern yang
terdiri dari kata audit (auditing) dan intern (internal). Audit dapat diartikan sebagai
audit atas data administras suatu perusahaan yang dilakukan untuk meneliti
kecermatan data administras dan menilai kebenaran laporan keuangan perusahaan
tersebut. Kata intern yang mengikuti kata audit dapat menunjukkan bahwa kegi atan
audit tersebut dilakukan oleh orang dalam perusahaan tersebut.

Menurut Sukrisno Agoes (2011) audit didefeniskan sebagai suatu
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen
terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh mangjemen beserta catatan
pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan untuk memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.

Sedangkan menurut Mulyadi (2011) auditing merupakan suatu proses
sistemetik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai
perrnyatan-pernyatan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasiinya kepada pemakai
yang berkepentingan.

Dari defenis di atas menyatakan bahwa ruang lingkup audit intern tidak
hanya pada bidang akuntansi dan keuangan saja, akan tetapi dapat mencakup seluruh
kegiatan organisasi. Begitu juga dengan jasa yang merupakan produk akhir dari
audit intern diperuntukkan bagi seluruh anggota organisasi meliputi semua tingkatan

manajemen.
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2. Fungs Audit Internal

Audit internal dilakukan oleh karyawan internal yang bekerja dibawah
kendali organisas untuk member nila tambah berupa pendapat, rekomendas
mengenai struktur pengendalian internal yang telah memadai guna menjamin aktiva
yang dimiliki organisas tetap aman, data yang akurat, kepastian ditaatinya kebijakan
yang telah ditetapkan.

Fungs audit interna yang dikemukakan oleh Ardeno Kurniawan (2012)
adalah: “Memberikan berbagai macam jasa kepada organisas termasuk audit kinerja
dan audit operasional yang akan dapat membantu mangjemen senior dan dewan
komisaris didalam memantau kinerja yang dihasilkan oleh manajemen dan para
personil didalam organisas sehingga auditor internal dapat memberikan penilaian
yang independen mengenai seberapa baik kinerja organisasi”.

Sedangkan menurut Standar Profess Akuntan Publik (SPAP) fungsi audit
internal adalah sebagai berikut: “Fungsi audit internal dapat terdiri dari satu atau
lebih individu yang melaksanakan aktivitas audit internal dalam suatu entitas.
Mereka secara teratur memberikan informasi tentang berfungsinya pengendalian,
memfokuskan sebagaian besar perhatian mereka pada evaluas terhadap desain
tentang kekuatan dan kelemahan dan rekomendasi untuk memperbaiki pengendalian
intern”.

Secara umum fungs audit internal adalah untuk memberikan penilaian
terhadap keefektifan suatu pengendalian suatu organisasi. Fungs audit interna
bukan hanya terpaku kepada pencarian ketepatan dan kebenaran atas catatan-catatan
akuntansi sgja, melainkan harus juga melakukan suatu penelitian dari berbagai

operasional yang terjadi diperusahaan.
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3. Kecakapan Auditor Internal

Menurut Standar Internasional Profesional Audit Internal (2012) kecakapan
merpakan engetahuan, keterampilan atau keahlian lainnya merupakan istilah
kolektif yang menunjukkan keahlian/kecakapan professional yang diperlukan
auditor internal untuk melaksanakan tanggung jawab secara efektif.

Secara kolektif, aktivitas audit interna harus memiliki pengetahuan, keahlian
dan kompetens lain yang dibutuhkan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.
Keterampilan, pengetahuan, dan kompetens lain yang dimaksud dalam standar
tersebut meliputi:

a. Keterampilan dalam berhubungan dengan orang lain, pemahaman
hubungan manusia, dan memelihara hubungan yang memuaskan dengan
klien penugasan.

b. Keterampilan dalam komunikasi lisan dan tulisan dengan jelas dan dapat
menyampaikan hal-hal terkait dengan penugasan (seperti tujuan,
evaluas, kessmpulan, dan rekomendasi) secara efektif.

c. Pengetahuan untuk mengidentifikas indikator kecurangan (fraud).

d. Pengetahuan tentang risiko dan pengendalian teknologi informas kunci
sertateknik audit berbasis teknologi.

e. Keahlian dalam menerapkan standar audit internal, prosedur, dan teknik
dalam melakukan penugasan.

f. Keahlian dalam prinsip-prinsip dan teknik akuntans, bagi auditor
internal yang melakukan audit interna atas pencatatan dan pelaporan

keuangan.
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4. Tujuan Dan Ruang Lingkup Audit Internal
a. Tujuan Audit Internal

Adapun tujuan audit internal, sebagaimana yang dinyatakan oleh Il1A yaitu:
Tujuan audit internal adalah membantu anggota organisas dalam pelaksanaan
tanggung jawab mereka. Untuk itu, audit internal melangkapinya dengan analisis,
penilaian, rekomendasi, konsultas dan informasi mengenai penelaahan aktifitas
tersebut.

Sedangkan menurut Hery (2010) tujuan dari audit internal adalah sebagai
berikut:
“Audit Internal secara umum memiliki tujuan untuk membantu segenap anggota
mangjemen dalam menyelesaikan tanggungjawab mereka secara efektif, dengan
memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai
kegiatan atau hal-hal yang diperiksa.”
b. Ruang Lingkup Audit Internal

Hery (2010) mengemukakan bahwa untuk mencapai keseluruhan tujuan
tersebut, maka Auditor Internal harus melakukan beberapa aktifitas (Ruang lingkup
audit internal) yaitu sebagai berikut:
1. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi keuangan

dan operas lainnya.
2. Memeriksa sampai sgauh mana hubungan para pelaksana terhadap kebijakan,
rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.

3. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung jawabkan dan

dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.
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4. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan.
5. Menila prestas kerja para peabat/pelaksana  dalam menyelesaikan
tanggungjawab yang telah ditugaskan.
Masih menurut Hery (2010) adapun aktifitas dari audit internal yang
disebutkan di atas digolongkan dalam dua macam, diantaranya:
a. Financial Auditing (Audit Keuangan)
Kegiatan ini antara lain mencakup pengecakan atas kecermatan dan kebenaran
segala data keuangan, mencegah terjadinya kesalahan atau kecurangan dan
menjaga kekayaan perusahaan.
b. Operational Auditing (Audit Operasional)
Kegiatan pemeriksaan ini lebih ditujukan pada operasional untuk dapat
memberikan rekomendas yang berupa perbaikan dalam cara kerja, sistem

pengendalian dan sebagainya.

5. Standar Profes Audit Internal

Konsorsum Organisasi Profess Audit Internal, Standar Profes Audit
Internal (SPAI) terdiri dari :
a. Independens

Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang
diperiksa. Para auditor internal dianggap mandiri apabila dapat melaksanakan
pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian para pemeriksa internal dapat
memberikan penilaian yang tidak memihak dan tanpa prasangka, dimana sangat

diperlukan atau penting bagi pemeriksaan sebagaimana mestinya. Status organisas
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unit audit interna harusah memberikan keleluasaan untuk memenuhi atau

menyelesaikan tanggung jawab pemeriksaan yang diberikan, hal tersebut

dikarenakan :

1

Pimpinan audit internal harus bertanggung jawab terhadap individu didalam
organisas yang memiliki kewenangan cukup untuk mewujudkan kemandirian
tersebut dan menjamin luas cakupan pemeriksaan,dan tindakan yang tepat
berdasarkan rekomendasi pemeriksaan.

Pimpinan audit internal harus memiliki hubungan langsung dengan dewan.
Kemandirian tersebut harus ditingkatkan bila pengangkatan atau penggantian
pimpinan audit internal dilakukan atas persetujuan dewan.

Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab bagian audit internal harus
didefinisikan dalam dokumen tertulis, sebaiknya didalam anggaran dasar yang
disetujui oleh mangjemen dan dewan.

Pimpinan audit internal setiap tahun harus mangajukan persetujuan mengenal
rangkuman jadwal pemeriksaan, susunan kepegawaian dan anggaran yang
kemudian diinformasikan kepada dewan.

Kemampuan Profesional

Pemeriksaan internal harus dilakukan secara ahli dan dengan ketelitian

professional. Kemampuan professional merupakan tanggung jawab bagian audit

internal dan setiap auditor internal. Pimpinan audit internal dalam setiap

pemeriksaan haruslah menugaskan orang-orang yang secara bersama atau

keseluruhan memeiliki pengetahuan, kemampuan dan berbagai disiplin ilmu yang

diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas.
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Unit audit internal harus memberikan jaminan atau kepastian bahwa teknis
dan latar belakang pendidikan para pemeriksa internal telah sesuai bagi pemeriksa
yang akan dilaksanakan, memiliki atau mendapatkan pengetahuan, kecakapan, dan
berbagai disiplin ilmu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab
pemeriksaan,serta audit internal harus memberikan kepastian bahwa pelaksanaan
pemeriksaan internal akan diawas sebagaimana mestiya.

c. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan pemeriksaan internal harus meliputi pengujian dan
evaluas terhadap kecukupan dan keefektivan pengendalian internal yang dimiliki
oleh suatu organisas dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab. Lingkup pekerjaan
audit internal, sebagaimana ditetapkan dalam standar variable audit internal meliputi
pemeriksaan apa saja yang harus dilaksanakan.

d. Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan

Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan pemeriksaan, pengujian
dan pengevaluasian informasi, pemberitahuan hasil dan menindaklanjuti. Auditor
internal  bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan tugas
pemeriksaan yang harus disetujui dan ditunjau oleh pengawas.

Kegiatan audit dimulai dengan perencanaan pemeriksaan. Perencanaan audit
internal harus didokumentasikan dan disetujui oleh pihak-pihak yang berwenang,
memuat informasi dasar tentang kegiatan yang diperiksa dan program pemeriksaan,
menentukan berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan,
memberitahukan kepada pihak yang dipandang perlu, melaksanakan survey secara
tepat, menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa hasil-hasil pemeriksaan akan

disampaikan.
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6. Wewenang dan Tanggungjawab Audit Internal
Menurut Ikatan Akuntan Indonesa mengemukakan tanggungjawab audit
interna : “Auditor internal bertanggungjawab untuk menyediakan jasa analisis dan
evaluas, memberikan keyakinan, rekomendas dan informas lain kepada pihak
mangjemen, entitas, dan dewan komisaris atau pihak yang setara wewenang dan
tanggungjawabnya. Untuk memenuhi tanggungjawab tersebut, audit interna

mempertahankan objektivitasnya yang berkaitan dengan aktivitas yang diauditnya”.

7. Aspek-Aspek dari Audit Intern

Aktivitas audit intern adalah memeriksa dan menilai efektivitas dan
kecukupan dari system pengendalian internal yang ada dalam organisasi, tanpa
fungs audit intern dewan direks dan atau pimpinan unit tidak dapat memiliki
sumber informas internal yang bebas mengenai kinerja organisasi. Aspek-aspek
audit intern menurut Abdillah Arif Nasution (2008) terdiri dari beberapa aspek
yaitu,sebagai berikut:

a. Usia Kepala Audit Intern merupakan kedewasaan pemeriksaan internal yang
mempunyai hubungan positif dengan pencapaian target anggaran, hal tersebut
berpengaruh terhadap cara berpikir, berkomunikas dalam kepemimpinan.

b. Pengalaman Kerja Kepala Audit Intern adalah proses pembentukan pengetahuan
atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan
tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.

c. Jumlah Staf Audit Intern adalah banyaknya jumlah staf audit maka sempurna
pembagian tugas audit, spesialisasi sesuai dengan bidang-bidang audit, pekerjaan

audit diselesaikan tepat waktu, hasil audit juga akan lebih baik dan berkualitas.
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d. Aspek Audit Mangemen adalah evaluas fungs dan kinerja organisas dan
mangjemen terkait dengan ekonomisasi, efesiens, dan efektifitas area operas,

aktivitas dan hasil.

8. Anggaran

Anggaran (Budgeting) merupakan alat perencanaan, pedoman, pengendalian
dan alat pengawasan dibidang keuangan yang digunakan oleh perusahaannn yang
berorientas pada laba maupun non-laba. Dengan menggunakan anggaran maka
perkembangan perusahaan akan dapat dipelgari  dengan teiti dan
berkesinambungan. Anggaran dapat bejalan dengan baik apabila dalam organisasi
perusahaan tersebut ada dukungan aktif baik pelaksanaan tingkat atas maupun
tingkat bawah.

Menurut Munandar (2010) Anggaran yaitu: “Suatu rencana yang disusun
secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam
unit kesatuan monoter yang berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang akan
datang”.

Proses pembuatan anggaran merupakan fungsi mangjerial yang penting dan
auditor internal seharusnya melakukan penelaahan yang memadai atas anggaran.
Auditor internal biasanya akan memberikan perhatian pada pengembangan dan
perubahaan anggaran, pencatatan biaya aktual, pelaporan kinerja, dan pemanfaatan
laporan kinerja oleh mangemen.

Sedangkan menurut M. Narifin (2012) mengemukakan bahwa “Anggaran
adalah rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara

kuantitaf untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang”.
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Dalam proses audit pembuatan audit dan pelaporannya, menurut Catur
Sasangko ( 2013) kriteria berikut adalah hal-hal yang relevan:

a. Departemen anggaran seharusnya diberi wewenang untuk memperoleh
informasi dari departemen informasi.

b. Intruks dan asums yang dibuat untuk menyiapkan anggaran seharusnya
dipahami dan konsisten.

c. Proses pengembangan anggaran seharusnya dijadwalkan untuk menunjukkan
tiap rincian langkah yang dibutuhkan.

d. Untuk memfasilitasi, konsolidasi, departemen anggaran harus menyediakan
format dan asumsi yang sama untuk informasi yang dibutuhkan kepada
seluruh departemen yang memberika kontribusi.

e. Ketentuan harus dibuat untuk pemeriksaan anggaran pada tingkat yang lebih
tinggi.

f. Informas yang dikirim ke departemen anggaran harus didukung dengan
informasi yang cukup.

g. Varian yang signifikan antara jumlah yang dianggarkan dengan actual harus
dijelaskan.

h. Managjer operasional harus menerima informasi yang cukup agar mereka
mengetahui bagaimana mereka akan memenuhi target anggaran.

Manfaat penting dapat diperoleh dan audit terhadap anggaran. Praktik
pembuatan anggaran sangat penting untuk kesuksesan sebuah perusahaan atau
organisas dan penelaahan dalam audit internal dapat menolong untuk meyakinkan

mangjemen bahwa anggaran telah berfungsi dengan efektif dan efesien.
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Dari beberapa defenis diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran merupakan
rencana yang akan dijalankan oleh mangjemen dalam satu periode yang tertuang
secara kuantitatif. Dapat membantu manajemen dalam melakukan koordinas dan
penerapan dalam upaya memperoleh tujuan yang tertuang didalam anggaran.
Anggaran memberikan gambaran kepada mangemen tentang sumber daya yang
dibutuhkan oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan
dalam anggaran.
9. Manfaat dan Fungsi Anggaran

Menurut Dodi Nordiawan (2012) anggaran mempunyai banyak manfaat,
antaralain:

a. Anggaran merupakan aat komunikas internal yang menghubungkan departemen
(divis) yang satu dengan departemen (divis) lainnya dalam organisasi maupun
dengan manajemen puncak.

b. Anggaran menyediakan informasi tentang hasil kegiatan yang sesungguhnya
dibandingkan dengan standar yang tel ah ditetapkan.

Cc. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah mangemen untuk
menentukan bagian organisas yang kuat dan lemah. Hal ini akan mengarahkan
manajemen untuk menentukan tindakan koreks yang harus diambil.

d. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi managjer dan karyawan untuk bekerja
dengan konsisten, efektif dan efisan dalam komdis kesesuaian tujuan
perusahaan dengan tujuan karyawan.

e. Anggaran sebagai alat pengawasan yang baik, jika perusahaan sedang
menyelesaikan suatu kegiatan, maka mangemen perusahaan dapat
membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan anggaran yang telah ditetapkan
diperusahaan.

Sedangkan manfaat anggaran menurut M.Nafarin (2012) manfaat anggaran

antaralain :

1. Semuakegiatan dapat mengarah pada pencapaian tujuan bersama.
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2. Dapat digunakan sebagai aat menilai kelebihan dan kekurangan karyawan.
3. Dapat memotivas karyawan.
4. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada karyawan.
5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.
6. Sumber daya (seperti tenaga kerja, perakatan dan dana) dapat dimanfaatkan
seefisien mungkin.
7. Alat pendidikan bagi para manager.
Sedangkan fungs anggaran menurut Dedi Ismatullah (2010) adalah sebagai
berikut:
a. Fungs Perencanaan
Fungs perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta
dan menggunkan asumsi-asums mengenai masa yang akan datang dalam hal
merumuskan aktifitas-aktifitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk
mencapal hasil yang diinginkan.
b. Fungs Pengawasan
Anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam perusahaan.
Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh agar rencana yang telah
disusun sebelumnya dapat dicapai.
c. Fungs Koordinasi
Fungs koordinas menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari setiap
individu atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan. Anggaran yang
berfungs sebagai perencanaan harus ddapat menyesuaikan rencana yang dibuat
untuk berbagai bagian dalam perusahaan sehingga rencana kegiatan yang satu

akan selaras dengan yang lainnya.
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d. Anggaran sebagai pedoman kerja. Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang
disusun sistematis dan dinyatakan dalam unit moneter. Penyususnan anggaran
berdasarkan pengalaman masa lalu dan taksiran-taksiran pada masa yang akan
dating maka ini dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam
perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.
Fungs anggaran menurut Mulyadi (2010) terdiri dari:
a. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses rencana kerja.
b. Anggaran berfungs sebagai aat tolak ukur yang dapat dipakai sebagai
perbandingan hasil operasiona sesungguhnya.
c. Anggaran berfungs sebagai alat pengendalian yang memungkinkan
manajemen menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.
d. Anggaran merupakan cetak biru aktifitas yang akan dilaksanakan perusahaan
dimasa yang akan datang.
10. Kelemahan Anggaran
Sehubungan dengan kelemahan anggaran, maka Munandar (2012)
menj el askan ada beberapa kelemahan anggaran, yaitu:

a. Anggaran disusun berdasarkan taksiran-taksiran (forecasting). Secermat
apapun sebuah taksiran dibuat, namun pada dasarnya amat sulit mendapatkan
akurasi taksiran yang benar sehigga sring berbeda dengan kondisi nyatanya.

b. Talsran-taksiran dalam anggaran disusun dengan mempertimbangkan
berbagai data, informasi dan faktor-faktor, baik yang controllable maupun
uncontrollable. Hal tersebut akan mengakibatkan perubahan taksiran yang
telah dibuat larena terjadnya peribahan data, nformasi data dan juga terkait

faktornya.
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c. Keberhasilan aktivitas dan realisasi sebuah anggaran dipengaruhi oleh orang
yang melaksanakannya. Sseorang yang tidak memiliki kecakapan yang
memadai tentu tidak akan terampil dalam menggunakan anggaran secara
baik.
Sedangkan menurut Sofyan Syafri (2012), kelemahan anggaran adal ah:
1) Anggaran hanya sebuah rencana dimana kepastiannya belum tecapai.
2) Anggaran tidak akan mampu bekrja secara otomatis.
3) Anggaran harus selalu diawas dan dilakukakn penyesuaian.
4) Anggaran membutuhkan pertimbangan yang rasional dari seseorang
pimpinan perusahaan.
11. Faktor Yang Mempengar uhi Penyusunan Anggaran
Agar suatu anggaran dapat befungs dengan baik, maka taksiran-taksiran
yang termuat didalamnya harus cukup akuran, sehingga tidak jauh berbeda dengan
realisasinya nanti. Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat, diperlukan
informas  dan pengalaman yang merupakan faktor-faktor yang harus
dipertimbangkan di dalam menyusun anggaran.
M. Nafarin (2010), menegaskan bahwa faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penyusunan anggaran antaralain yaitu:
1) Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan.
2) Data wkatu lalu.
3) Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.
4) Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik pesaing.

5) Penelitian untuk pengembangan perusahaan.
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Kemudian M. Nafarin (2102), juga mengatakan bahwa anggaran yang dibuat
juga akan mengalami kegagalan bila tidak memperhatikan hal -hal berikut:

1) Para penentu anggaran tidak cakap dan tidak mampu berpikir ke depan.

2) Kekuasaan yang di miliki sering membuat anggaran tidak tegas.

3) Para pelaksana anggaran tidak emiliki kecakapan.

4) Pelaksana anggaran dalam realitasnyatidak mendapat dukungan.

5) Dana yang dianggarkan tidak cukup.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun anggaran
sangat perlu memperhatikan faktor-faktor yang dipertimbangkan daam penyusunan
anggaran, perilaku para pelaksana dan hal-hal yang dapat menyebabkan kegagalan
pada anggaran yang telah dibuat. Hal ini untuk memperkecil kemungkinan
terjadinya penyimpangan penggunaan anggaran pada hal yang dapat merugikan

pemilik anggaran.

B. Penelitian Terdahulu
Berikut referensi yang penulis gunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat

dalam table berikut:



Table 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

No

Nama/
Tahun

Judul

Variabel X

Variabel Y

M odé€l
Analisis

Hasll
Penelitian

Abdillah,
usu
2008

Pengaruh
Aspek Audit
Intern
Terhadap
Pencapaian
Anggaran
Perusahaan
Kelapa Sawit
Didaerah
Sumatera
Utara

Aspek
Audit
Intern

Pencapaian
Anggaran
Pada
Perusahaan
Didaerah
Sumatera
Utara

Deskriptif
kuantitatif

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
terdapat
pengaruh
berbagai
aspek audit
intern
terhadap
pencapaian
Anggaran
Perusahaan
Perkebunan
Kelapa Sawit
Didaerah
Sumatera
Utaradalam
tingkat yang
signifikan.

Ahdiatul
Andina
Harahap,
UNPAB
2015

Analisis
Pengaruh
Audit Internal
Terhadap
Efektifitas
Pengendalian
Internal Kas
Pada PT. PLN
(PERSERO)
Cabang Binjai

Audit
Internal

Efektifitas
Pengendalian
Intern Kas

Deskriptif
kuantitatif

Berdasarkan
uji hipotesis
dapat ditarik
kesimpulan
bahwa audit
internal
dengan
pengendalian
intern kas
mempunyai
hubungan
positif.
Berarti
hipotesis yang
diajukan
dalam
penelitian ini
dapat
diterima.
Besarnya
pengaruh
audit internal
terhadap
internal kas
sebesar
17,1%
sisanya
dipengaruh
oleh factor
lain yang
tidak diteliti.
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Ade
Juliani,
UNPAB
2015

Fungsi
Peranan
Internal Audit
dalam
Meningkatkan
Kinerja
Dosen Studi
Kasus
UNPAB
Medan

Fungsi dan
Peranan
Internal
Audit

Meningkatkan
Kinerja Dosen

Deskriptif
Kualitatif

Hasil dari
penelitian ini
adalah fungsi
dari peran
internal audit
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja dosen.
Peran dan
fungsi
internal audit
sudah sangat
baik, hal ini
terlihat dari
pengawaan
dari
universitas
yang
menerapkan
system
akademik
portal yang
mewajibkan
dosen untuk
absensi tepat
waktu,input
nilai tepat
waktu
sehingga
peran audit
sudah dapat
terlaksana dan
berjalan
dengan efektif
dan efisien.

Juminah,
usu
2017

Pengaruh
Kualitas
Sumber Daya
Manusia Serta
Partisipasi
Anggaran
Terhadap
Kinerja
Satuan Kerja
Perangkat
Daerah
(SKPD) pada
Kab. Labuhan
Batu

Sumber
Daya
Manusia
(X1),
Partisipasi
Anggaran
(X2)

Kinerja SKPD

Kualitatif

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
Variabel
SDM dan
partisipasi
anggaran
secara
similtan
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
kinerja SKPD
dan Variabel
SDM dan
partisipasi
anggaran
secara parsial
Berpengaruh
secara
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signifikan dan
positif
terhadap
kinerja SKPD

Sumber : Penulis, 2018

C. KerangkaKonseptual
Pada setiap organisas bailk besar maupun kecil, pasti membutuhkan
pengendalian internal yang memadai. Karena sudah menjadi kenyataan tidak ada
tujuan yang dicapai organisas tanpa adanya pengendalian yang baik, karena pada
prinsipnya pengendalian internal seharusnya menjadi tanggungjawab setiap individu
yang ada didalam organisasi tersebut. Tapi pada kenyataannya masih banyak pihak-
pihak yang senantiasa mengabaikan tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu perlu
adanya suatu fungs yang independen dan kompeten dalam melakukan aktifitas
pengujian dan evaluas berkala. Untuk memastikan segalanya berjalan dengan baik
maka dibentuk auditor internal. Dalam pandangan baru audit internal. Fungsi audit
internal merupakan suatu fungs penilaian yang independen didalam suatu organisasi
untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisas yang dilaksanakan. Tidak
hanya diinstituss pemerintahan yang melaksanakan proses audit internd
dilaksanakan, diperusahaan swasta juga sangat perlu dilakukan proses audit internal.
Dengan proses audit interna ini setiap organisas akan mudah mengantisipas setiap
kecurangan yang terjadi dilingkungannya.
Berdasarkan variable diatas maka dapat dilihat gambar kerangka konseptual

penelitian ini sebagai berikut :



A 4

Perusahaan <

v

Aspek-aspek Audit Intenal

v

v

'

'

Usia Kepala Audit

Intern

1. Cara berpikir

2. Berkomunikasi
yang baik

3. kepemimpinan

Pengalaman kerja

Kepala Audit Intern

1. Lamanya waktu
pengalaman
dibidang audit

2.Banyaknya
penugasan audit

3.Jenis  perusahaan
yang diaudit

Jumlah Stef

Audit Intern

1. Pertanggung
jawaban

Aspek Audit

Manajemen

1. Evaluasi
ekonomisasi

2.Evaluasi
efesiensi

3.Evaluasi
efektifitas

A

Meningkatkan Fungs
Anggaran Pada
Perusahaan PT. Matahari
Departement Store

A

Analisis Deskriptif
Kualitatif

A 4

Kesmpulan/ Saran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
atau gambaran secara sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat hubungan antara kejadian yang diteliti.

Menurut Sugiono (2009) “Metode deskriptif adalah suatu metode yang
berfungs untuk mendiskripskan atau memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data yang telah terkumpulan sebagaimana adanya.”

Dengan kata lain metode diskriptif memusatkan perhatian-perhatian kepada

masal ah-masalah sebagai mana adanya saat penelitian dilaksanakan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Matahari Departement Store Medan Fair
yang beralamat di jalan Gatot Subroto No. 30 Medan.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Oktober 2017 /d selesai.

Dengan format berikut:

30
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Table 2.2 Jadwal Pendlitian 2017/2018

No | Jenis Okt Nov-Des | Jan-Jun Juli Agustus
Kegiatan
12(3/4/1/2/3/4/1|2(3|/4]1/2/3|4|1/2|3|4
1 | Penggjuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Bimbingan
Skripsi

Sumber: Diolah Penulis, 2018

C. Jenisdan Sumber Data
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian
dilapangan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data antara lain
dengan observas dan wawancara.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data atau
informasi  dari literatur yang ditulis oleh pakar dibidangnya yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteliti. Data sekunder dapat diperoleh dari

berbagai sumber seperti buku dan laporan.
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D. Variabel Penelitian dan Defenis Operasional
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) Variabel penelitian adalah: ”Suatu atribut atau
sfat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian untuk ditarik
kesimpulannya”.

Variabel penelitian ini terdiri dari variable independen (X) yaitu usia kepala
audit intern (X1, pengalaman kerja kepala audit intern (X2), jumlah staf audit intern

(X3), aspek audit manajemen (X4) dan variable dependen (Y) fungsi anggaran.

2. Defenis Operasional Variabel

Defenisi Operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur
secara operasional dilapangan. Defenisi operasional adalah aspek penelitian yang
memberikan informasi kepada kita tentang bagaimana cara mengukur variabel.
Untuk menjelaskan konsep operasional dalam penelitian ini, maka variabel -variabel
yang dapat digunakan dapat dioperasionalkan sebagai berikut:

a. UsiaKepaa Audit Intern merupakan kedewasaan pemeriksaan internal yang
mempunyai hubungan positif dengan pencapaian target anggaran, hal
tersebut berpengaruh terhadap cara berpikir, berkomunikasi dalam
kepemimpinan.

Indikatornya adal ah:
1. Caraberpikir

2. Berkomunikas yang baik
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3. Kepemimpinan

b. Pengalaman kerja kepala audit intern adalah proses pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena
keterlibatan karyawan tersebut dalam pel aksanaan tugas pekerjaan.
Indikatornya adal ah:

1. Lamanyawaktu pengalaman dibidang audit
2. Banyaknya penugasan audit
3. Jenis perusahaan yang pernah diaudit

c. Jumlah staf audit intern adalah banyaknya jumlah staf audit maka akan
sempurna pembagian tugas audit, spesialisasi sesuai dengan bidang-bidang
audit, pekerjaan audit bias diselesaikan tepat waktu, hasil audit juga akan
lebih baik dan berkualitas.

Indikatornya adal ah Pertanggung jawaban.

d. Aspek audit manajemen adalah evaluas fungs dan kinerja organisas dan
mangjemen terkait dengan ekonomisas, efesiensi, dan efektivitas area
operasi, aktivitas dan hasil.

Indikatornya adal ah:
1. Evaluas ekonomisas
2. Evaluas efesiens

3. Bvaluas efektifitas



Table 2.3 Defenis Variabel Pendlitian

No | JenisVariabel Defenis Indikator Skala
1. UsiaKepala Umur kepala Caraberpikir Interval
Audit X1 yang Berkomunikasi
membawahi dengan baik
bagian Audit Kepemimpinan
Intern
2. | Pengalaman Masa kerja Lamanya Interval
kerja  kepaa dan jabatan waktu
audit internal yang pernah pengalaman
dijabat oleh dibidang audit
Kepala Audit Banyaknya
Intern penugasan
audit
Jenis
perusahaan
yang pernah di
audit
3. Jumlah staf Jumlah Pertanggung Interval
audit internal keseluruhan jawaban
pegawal
yang berada
dibawah
bagian Audit
Intern
4. | Aspek  audit Pemeriksaan Evaluas Interval
manajemen seluruh ekonomis
kegiatan Evaluas
perusahaan efesiens
Evaluas
efektifitas

Sumber : Diolah Penulis, 2018

E. Teknik Pengumpulan Data

34

Data yang dikumpulkan dan digunakan untuk mendukung penulisan ini

menyusun proposal ini penulis menggunakan beberapa metode yaitu:

adalah data primer. Dalam pengumpulan data dan bahan yang diperlukan untuk
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a) Studi Kepustakaan yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data dan
mempelgjari literature yang ada baik berupa buku maupun karya ilmiah yang
digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa permasalahan dalam
penelitian.

b) Studi lapangan adalah salah satu proses kegiatan pengungkapan fakta-fakta
melaui observasi/pengamatan dan wawancara dalam memperoleh
keterangan atau data dengan cara terjun langsung ke lapangan. Dalam
metode ini penulis menggunakan teknik penelitian sebagai berikut:

a. Observas yaitu mengadakan pengamatan langsung ke PT. Matahari
Department Store Medan Fair, terarah, sstematis, dan terencana sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai dengan mengamati dan mencatat
seluruh kejadian dan fenomena yang terjadi dan mengacu pada syarat dan
aturan penelitian.

b. Wawancara yaitu salah satu metode dalam mengumpulkan data dengan
cara sistematis untuk memperoleh keterangan mengenai masalah yang
diteliti berdasarkan tujuan penelitian. Metode tanya jawab ini dilakukan

langsung dengan pihak manajemen dan auditor internalnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif
dengan metode kualitatif dengan mendeskripsikan secara utuh dan nyata mengenai
analisis berbagai aspek audit intern dalam upaya meningkatkan fungs anggaran

perusahaan PT.Matahari Departement Store Medan Fair.
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Adapun analisis deskriptif kualitatif ini yaitu merupakan suatu proses
penelitian yang menggunakan deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari
narasumber atau orang-orang dan pelaku yang diamati, selanjutnya penulis akan

mengambil kesimpulan dari evaluasi pendlitianini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penditian
1. Sgarah Singkat PT. Matahari Departement Store

Matahari Department Store adalah depatement store retail terbasar di
Indonesia untuk produk busana fashion, produk kecantikan, dan produk
perlengkapan rumah tangga. PT. Matahari Department Store dimulai sejak
tahun 1958, dimana Bapak Hari Dermawan mendirikan suatu perusahaan
dagang yang mempromosikan toko seluas 159 meter persegi dipasar baru
Jakarta Pusat yang menjual pakaian dari usaha konveks garment dilantai 2
bagunan toko tersebut. Toko serba ada matahari yang pertama dibuka pada
tahun 1972 dengan luas sekitar 1500 meter persegi yang juga terletak di
bilangan pasar baru. Dari konsentrasi penjualan pakaian-pakaian Import dan
Eropa, PT. Matahari Putra Prima mengalihkan pada pakaian-pakaian buatan
local sgak adanya pengenaan tarif import ditahun 1975 sejak pada saat itu
juga segment pasar diarahka pada segmentas berpenghasilan menengah
dengan jaringan lebih dari 1.200 pemasok local serta pemasok internasional
yang telah dibangun selama 55 tahun perjalanan usahanya, matahari
senantiasa menyediakan fashion terkini serta gerai yang modern dan lengkap
bagi kalangan menengah Indonesia yang semakin meningkat.
Pada November 2009 PT. Matahari Putra Prima berganti menjadi PT.
Matahari Depatment Store (MDS) sesuai dengan SK Mentri Hukum dan

HAM No. AHU-57063.AH.01.02 tahun 2009 pertanggal 23 November 2009.
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Dengan demikian devis Matahari Department Store yang sebelumnya
bernaung dibawah PT. Matahari Putra Prima Tbk berubah menjadi
perusahaan department store modern tersendiri dan mandiri. Tujuan strategi
ini untuk meningkatkan focus pada pengembangan usaha department store
danjuga agar lebih memanfaatkan kesempatan pasar yang terus berkembng
sekaligus agar perseroan lebih mandiri dan transparan serta memungkinkan
akses kepasar modal dengan startegi tersebut perseroan telah memenuhi
harapan untuk dapat memberikan informas yang lebih luas dan jelas
mengenai kinerja perseroan kepada pemengang saham sekaligus untuk
memudahkan para penanam modal yang ingin ikut serta dalam
mengembangkan pertumbuhan perseroan dikemudian hari.

PT. Matahari Department Store, Tbk berubah ketika CVC Capital
Parthner, sebuah tim dengan track record yang luas dengan bisnis retail yang
bertumbuh dengan sukses menjadi pemegang saham mayoritas tidak
langsung melalui dua anak perusahaan asia, CVC Capital Parthner Asia
Pacivic Il LP dan CVC Capital Parthner Asia Pacivic Il Pararel Fund-
A,LP (anak perusahaan gabungan yang dikenal sebagai CVC Asia Fund I11).
Setelah penawaran saham yang dilakukan oleh Asia Color Company Limited
dan PT. Multipolar selesa pada 28 Maret 2013, persentase kepemilikan
saham public di matahari meningkat dari 1,85% menjadi 47,4%. Matahari
mendapat manfaat dari meningkatnya likuditas yang dimiliki dalam
perdagangan saham di BEI, mendapat manfaat pgjak yaitu berkurangnya
persentase pajak penghasilan, mendapatkan dana dipasar modal |ebih mudah,

meningkatnya nama perseroan diindonesia maupun di luar negeri. Setelah



39

selesainya penawaran saham dan pelaksaan opsi over-allotment Asia Color

Company memiliki kepemilikan saham sebasar 32,2%, PT. Multipolar

sebesar 20,5% dan masyarakat termasuk pemilik saham yang baru sebesar

47,7%.

. Filosofi PT. Matahari Departement Store

Filosofi adalah falsafah atau anggapan yang diyakini perusahaan

sebagai dasar dari setiap kegiatannya dalam memuaskan kebutuhan dan

keinginan pelanggan. Berikut ini adalah filosofi dari Matahari Department

Store (Sumber : Arsip Perusahaan Matahari Derartement Store) :

a

Matahari berusaha menciptakan tingkat hidup yang lebih baik bagi
seluruh karyawan.

Matahari berusaha menciptkan tempat kerja yang aman, nyaman,
tentram, dan sejahtera sebagai pancaran cita-cita karyawan.

Matahari berusaha menciptakan system organisas terpadu demi masa
depan perusahaan dan karyawan atas dasar efisiens kerja yang maksimal.
Matahari berusaha mendidik, melatih dan mengembangkan seluruh
karyawan yang merata tanpa membedakan tradisi, agama, asal keturunan,
sadar akan tugas dan kewagjiban, menjunjung tinggi tujuan perusahaan
sebagai penunjang perekonomian negara.

Matahari berharap atas dasar sinkronisasi saling percaya mempercayai,
hormat menghormati, bekerjasama dengan baik dengan azas

kekeluargaan untuk mencapai tujuan kekal abadi.
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3. Vis dan Mis Matahari Department Store
a Vis
Vis Matahari Department Store Medan Fair adalah :
”Menjadi Department Store terbaik yang berpusat pada customer dalam
memberi solus kepada customer”.
b. Mis
Misi Matahari Department Store Medan Fair adalah :
“Memberi solusi terbaik kepada customer dan memberi pengalaman yang

luar biasa dalam mendapatkan loyalitas customer™.

4. Arti dan Logo Matahari Deprtment Store

Gambar 3.2

L ogo Matahari Department Store

MATAHARI

DEPARTMENT STORE

Sumber: Arsip Matahari Department Store Medan Fair

Berikut daftar arti gambar padalogo Matahari Department Store yang
diatas adalah :
a. Garis pertama, yang melengkung setengah lingkaran melambangkan bola
dunia
b. Garis kedua, yng melengkung setengah lingkaran dan menjorok keluar

melambangkan Go International yang diartikan bahwa PT. Matahari
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Department Store berharap suatu saat nanti perusshaan yang Go
International.

c. Warna merah, diartikan sebagai keberanian untuk bersaing dengan

perusahaan departemen yang lain.

5. Lingkungan Kerja Matahari

a. Kantor Pusat

Kantor pusat adalah salah satu lingkungan kerja dimana tim
mangjemen, tim merchandising, tim pemasaran dan fungs bisnis lainnya
berfungs. Semua devis melakukan perencanaan strategis, perencanaan
pembelian dan penjuaan,perencanaan toko baru, penetapan kebijakan
perusahaan, penetapan standar desain toko, perencanaan system |IT,
mangiemen sumber daya manusia, mangemen keuangan, dan kegiatan
lainnya guna mengembangkan dan mendukung kegiatan operaasiona

perusahaan.

b. Logistik

Logistik adalah lingkungan yang banyak menggunakan peralatan
mobilisas seperti: truk dan conveyor belt, disini adalah pusat pendistribusian
barang ke semuatoko di Indonesia. Didalam lingkungan kerjaini dibutuhkan
ketelitian, kecepatan, kerjasama yang energik, dan kewaspadaan. Logistik
berperan dalam pengiriman barang dagangan kesemua toko sesuai dengan

jadwal yang sudah direncanakan, dan pelaksanaan pengiriman mulai dari
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penerimaan sampai dengan muat barang dilakukan dalam pengawasan

penuh.

c. Struktur Organisas dan Pembagian Tugas
1. Struktur Organisas

Struktur kegiatan perlu diorganisasikan yang berarti bahwa kegiatan
tersebut harus disiapkan, disusun dan dialokasikan serta dilaksanakan oleh
para unsur organisasi, sehingga tujuan organisas dapat dicapa secara efesien
dan efektif.

Struktur organisasi secara umum dapat berupa bagan atau diagram
organisas yang memperlihatkan interaksi, tugas, dan tanggung jawab
masing-masing karyawan. Dalam struktur organisas terkandung didalamnya
alur perintah yang harus dipertanggungjawabkan oleh masing-masing
karyawan atas berbagai kegiatan serta komunikasinya dengan unit yang lain.
Menurut Waldo dalam bukunya Silalahi (2011), menyebutkan :

“Struktur orgaanisasi adalah struktur hubungan-hubungan diantara orang-
orang berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam suatu system

administrasi”.
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STORE
MANAGER
Lydia
Adt, Store
M anager
Melva Chyntia
SPV. HRD
M egawaty Riza Chrisna Dini Rina Gresta
SPV. Ekspedis SPV. Children & SPV. Ladies & SPV.Bag &
Home Intimate Accesories
A \

Danidl Muhammad Afif Ranto Muhadi
SPV. Youth Boy SPV. Youth Girl SPV. Mens SPV. Shoes
A A
Erina Paulus Ginting
SPV.Kasr SPV. Security & SPV. Tekhnisi

cleaning service

Sumber : Matahari Plaza Medan Fair, 2018

Gambar 3.3

Struktur Organisas Perusahaan
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2. Pembagian Tugas

Adapun urain tugas masing-masing bagian organisas perusahaan

antaralain:

a. Sore Manager mempunyai Tugas dan Tanggung jawab sebagai berikut:

1

2.

Memimpin sistem kerja perusahaan.

Meningkatkan serta menjaga keseimbangan dalam  suatu
perusahaan.

Managerial cycle atau siklus pengambilan keputusan, membuat
rencana, menyusun organisasi, pengarahan organisasi, pengendalian,
penilaian, dan pelaporan.

Memotivasi, artinya seorang manager harus dapat mendorong para
bawahannya untuk bekerja giat dan membina para bawahan dengan
baik dan harmonis.

Mangjer harus berusaha memenuhi kebutuhan para bawahannya.
Mangjer harus dapat menciptakan kondis yang akan membantu
bawahannya mendapatkan kepuasaan dalam pekerjaannya.

Manger harus berusaha agar bawahannya bersedia memikul
tanggung jawab.

Mangjer harus membina bawahannnya agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien.

Manger harus membenahi fungsi-fungsi fundamental manajemen

secara baik.

10. Mangjer harus mewakili dan membina hubungan yang harmonis

dengan pihak luar.
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Tanggung jawab Store Manager adalah memimpin suatu sub fungsi

kerja (departmen) yang dituntut untuk memiliki perspektif menyeluruh dalam

bisnis, perencanaan jangka pendek serta mengembangkan konsep kerja,

kebijakan-kebijakan dalam area kerjanya.

b. Assistant Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:

1

2.

Menggantikan Pimpinan ketika Store Manager tidak hadir.

Mengecek seluruh bagian toko dan menyampaikan hasil kepada Store
Manager.

Memegang kunci brankas finance.

Menyampai kan masukan-masukan kepada supervisor.

Tanggung jawab Assistant Manager ini dituntut untuk supervisi tim

yang lebih besar dengan kemampuan kepemimpinan, problem solving serta

komunikas yang tinggi dengan kemampuan teknis yang tinggi.

c. HRD (Human Resources Department) mempunyai tugas dan tanggung

jawab sebagai berikut:

1

2.

Merekrut karyawan untuk posis yang dibutuhkan diperusahaan.
Memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan.

Melakukan pengawasan kinerja dari setiap karyawan.

Memebrikan rekomendas pengangkatan jabatan dan kompensasi.
Distribusi penggajian karyawan.

Melakukan survey karyawan dan grading.

Mengawas perlengkapan kesehatan dan keselamatan bagi karyawan.

Melakukan pembentukan tim untuk proyek-proyek perusahaan.
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Pembimbingan dan pemecahan msalah bagi karyawan.

10. Menjaga solidaritas semua karyawan.

Tanggung jawab HRD sepenuhnya bertanggung jawab soal data-data

karyawan matahari.

d. Supervisor mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

1

a)

b)

d)

Proses kerja

Counter/area, melakukan checklist day to day, memonitor penataan
barang (kondis dengan VM toko)

Proses penerimaan barang di ekspedisi, pengecekan penerimaan
barang secara kualitas dan kuantitas.

Penjualan, mengawas pelaksanaan 5 langkah menjual.

(Senyum Sapa - Butuh - Demo - Tutup - Tambah ).

Mengawas kelancaran transaksi customer di kassa.

Mitra kerja / supplier, mengawas proses penerimaan via DC/pusat,
mengevaluas performance setiagp konsinyas (Over/Under sales),
menggal ang program kerjasama dalam bentuk Joint Promosi.
Laporan, menganalisis penjualan, produktivitas, menganilisis Over/

Under Sock Merchandise, menganilisis Aging Stock (umur barang).

Proses Pelaksanaan Blue Print SO
Routine - melakukan Checklist MOT (Exellent standard), melakukan

program penekanan.
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d)

f)
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Performance Assestment - melakukan evaluas PA (Point Appraisal)
bawahan per semester, melakukan counseling dengan bawahan.
Meeting singkat di pagi hari.
Mengontrol kehadiran pramuniaga shift pagi
Memeriksa kel engkapan seragam baik pramunaga maupun SPG.
Menyampaikan pengumuman / pemberitahuan yang di dapat dari
Assistant Manager .
Membahas rencana kerja hari itu dan bersama merencanakan
penyelesaian untuk pekerjaan yang belum terselesaikan hari
sebelumnya.
Menyampaikan tingkat keberhasilan penjualan toko maupun counter.
Menampung permasalahan yang terjadi untuk segera diambil langkah
penyelesaiannya.

Tanggung jawab Supervisor (Penentu Kebijakan di Counter) sebagai

berikut:

a) Membantu usulan promosi jabatan bagi bawahannya

b)
c)
d)

e.

Memberikan reward (penghargaan) dan punishment (hukuman)

Memberikan creative program untuk mencapai target penjualan

Melakukan rutin program training/role play bagi bawahannya

EDP (Entery Data Processing) mempunyai tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut :

1

2.

Menghidupkan server ketika ingin buka toko dan mematikan server
ketikaingin tutup toko.

Menghitung penjualan harian.
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3. Mendat pendapat harian lalu diserahkan ke Store Manager.

4. Membuat rekapan hasil penjualan bulanan.

5. Mengatur para kasir pria menyiapkan mesin-mesin untuk Stock
Opname, untuk season, serta mengatasi bilaadamesin error.
Tanggung jawab EDP sebagai berikut:

a) Bertanggung jawab atas semua data penjualan harian, mingguan, dan
bulanan.

b) Bertanggung jawab atas mesin-mesin kasir.

c) Bertanggung jawab atas EDC yang di gunakan saat transaksi.

d) Bertanggung jawab atas jaringan yang bermasalah.

f. Admistras
Terdapat 2 orang ADM di Matahari Plaza Medan Fair.

ADM | bertugas sebagai berikut:

1. Membantu HRD.

2. Membantu memeriksa surat lamaran kerja karyawan baru

3. Membantu mengatur data-data yang di butuhkan HRD.

ADM |1 bertugas sebagai berikut :

1. Mengatur ggji karyawan.

2. Mengatur peralatan karyawan matahari seperti pulpen, solatip, dan lain-
lain selama berjalannya pekerjaan.

3. Mengatur lemburan karyawan

4. Mengatur keuangan selamajam kerja.
Tanggung jawab ADM, sepenuhnya bertanggung jawab atas file-file

karyawan, ggji karyawan, dan yang dibutuhkan saat bekerja.
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0. VM (Visual Marchindising)

Tugas VM sebagai berikut :

1

2.

Membuat desain-desain aksesoris yang dibutuhkan.

Membuat banner produk-produk baru.

Mengatur kerapihan Matahari.

Memasang pernak-pernik di sisi- sis kaca dan dinding.

Membuat desain gaya patung dengan pakaian-pakaian terbaru

milik Matahari.

Tanggung jawab VM sebagai berikut :

VM sepenuhnya bertanggung jawab atas kerapihan toko dengan

desain-desain yang menarik pelanggan untuk berbelanja, serta

bertanggung jawab atas updetan desain-desain terbaru.

Kasir

Tugas kasir adalah sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

5.

Menghafal diskon-diskon yang diberikan setiap hari.
Menghafal brand-brand yang berada disekitar kassa.
Melakukan transaksi.

Menghafal acara yang berubah-ubah setiap hari.

Membersihkan meja kassa.

Tanggung jawab kasir :

Kasir sepenuhnya bertanggung jawab atas penjualan yang dilakukan

selama waktu kerja , dan bertanggung jawab atas keuangan yang

dibawanya.

Pramuniaga



Tugas Pramuniaga sebagai berikut :

1. Sebelum bukatoko

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Q)

a)

b)

0)

Membersihkan area penjualan

Merapikan

Menyusun dan memajang barang.

Memeriksa kebersihan fixture dan area penjualan lainnya.
Memeriksa kel engkapan label harga.

Memeriksa persediaan |abel harga

Memeriksa persediaan barang

Memperhatikan pengumuman dan acara promosi

Mengikuti meeting dan pengarahan.

. Selama Operasiona Toko.

Menyambut pelanggan dengan senyuman dan sapaan yang ramah
Menjaga dan merapikan barang yang di jual

Mengis kembali barang yang telah di jual.

Mengambil alih tugas teman yang sedang cuti/ off/ sakit.
Mengucapkan terima kasih kepada pelanggan

Menjaga keamanan barang yang di jual.

Menjaga kebersihan area penjualan.

. Menjelang Tutup Toko.
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Mengucapkan sapaan selamat malam dan terima kasih ,silahkan

datang kembali kepada pelanggan.
Menutup barang-barang jualan dengan kain penutup.

Memastikan area penjualan tetap bersih.
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€)
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Memastikan area penjualan aman dari bahaya kebakaran.

Mengikuti arahan dari atasan.

Tanggung jawab pramuniaga :

1)

2)

3)

4)

5)

Mencapai produktivitas kerja yang maksimal.

Mencapai target sales, menjaga tingkat Shringkage (angka
kehilangan barang).

Melakukan upaya preventif untuk menanggulangi bahaya
kebakaran.

Memberikan informasi yang benar kepada pelanggan secara bijak.

Menjaga kebersihan area penjualan dan Merchandise.

j. Prosedur Kerja Bidang Kerja

Adapun urutan prosedur dari sistem yang berjalan yaitu sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

HRD menyampaikan kepada Supervisor kasir  untuk
menyampai kan data keseluruhan karyawan divisi kasir yang terdiri
dari 48,38 diantaranya wanita dan 10 diantaranya pria untuk
dilakukan penilaian.

Supervisor menginput data devis kasir yang akan dilakukan
penilaian.

Supervisor menyiapkan form untuk penilaian karyawan.
Supervisor melakukan penilaian terhadap karyawan divis kasir
selama 6 bulan masa kerja.

Supervisor menghitung rata-rata kriteria karyawan devis kasir

selama 6 bulan kerjalalu mengis pada form yang telah tersedia.



52
6) Penilaian kriteria karyawan diambil seperti kehadiran, kegiatan
lomba, serta sopan santun dalam berbicara selama 6 bulan masa

kerja.



3. Struktur Organisas Audit Internal PT. Matahari Department Store

AUDIT COMMITTEE

Chairman : Jhon Bellis

Member : ReneMang Wing Ming
Arjun Gupta
Francis Khoo

AUDIT & SOCIAL AFFAIRA
DIRECTOR

R. Soeparmadi

SECRETARY

Riana Haraono

HEAD OF INTERNAL AUDIT UNIT

Hans C. Manoe

TIM AUDIT

Anggota Tim Audit Internal :
- Partner
- Manaje
- Senior / Penanggungj awab
- Anggota Staf

Sumber : PT. Matahari Department Store, 2011.

Gambar 3.4
Struktur Organisas Audit Internal PT. Matahari Departement Store
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4. Pembagian Tugas

Adapun uraian tugas dari masing-masing bagian Auditor Internal antaralain :

a Komite Audit / Audit Committee

Komite Audit memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penelaahan atas informasi keuangan seperti laporan keuangan yang akan
diproyeks, dipublikasikan, dan informas keuangan lainnya agar lebih
akurat, handal, dan dapat dipercaya. Dapat dilakukan melalui review atas
hasil pemeriksaan auditor independen.

Komite Audit memantau untuk memastikan bahwa kegiatan operas
Perusahaan dijalankan dengan mematuhi peraturan perundangan yang
berlaku dan memastikan bahwa manajemen memberikan representas
tertulis yang menyatakan bahwa mangjemen bertanggung jawab atas
kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundangan dan tidak
melakukan pelanggaran terhadap peraturan perundangan.

Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat
antara manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya.

Memantau aktivitas pelaksaan mangemen risiko dan pengendalian
interna yang oleh Direksi.

Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait
dengan adanya potensi benturan kepentingan.

Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi.

Melakukan evaluas terhadap pelaksaan jasa audit yang dilakukan oleh

Kantor Akuntan Publik/Akuntan Publik.
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b. Direktur Audit/Audit Director

Direktur Audit memili tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengkoordinasikan proses pemeriksaan audit internl bagi cabang dan
depo secara berkala untuk mengehasilkan laporan audit (Kertas Kerja
Audit).

Menjalankan proses audit internal perusahaan secara menyeluruh dan
berkelanjutan secara financial dan operasional.

Memastikan kesiapan cabang dan depo dalam penyiapan kelengkapan
laporan Laba Rugi serta melakukan pemeriksaan terhadap neraca laba
rugi tersebuit.

Mereview dan memastikan kelancaran proses audit.

Memberian masukan pemecahan masalah dalam proses audit.

c. Kepala Audit/ Head Of Internal Audit

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Membahas konsep perencanaan kegiatan tahunan.

Menjabarkan kebijaksanaan yang berhubungan dengan audit.
Menginstruksikan Audit dari Direks.

Memberikan petunjuk kepada pengurus perusahaan mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan pengambilan keputusan/kebijkan dalam
hubungannya dengan audit.

Membahas atau mereview konsep laporan Hasil Audit (Final) dengan
Ketua Tim, dan Anggota Tim.

Menandatangi  Perencanaan  Kegiatan  Audit  Tahunan  dan

Menyampai kannya kepada Direktur Utama.
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d. Anggota Tim Audit Internal

Adapun tugas dari masing-masing anggota Tim Audit Internal.

1) Partner

a)

b)

c)
d)

Mencapai kesepakatan dengan klien pada ruang lingkup jasa yang
disedikan.

Memastikan tim audit memiliki ketrampilan dan pengalaman yang
dibutuhkan.

Mengawasi tim audit.

Menyimpulkan atas kecukupan buku audit,

2) Managjer

a)

b)

Memastikan bahwa audit telah direncanakan dengan baik, dan
membuat jadwal dengan anggotatim.

Melakukan review dengan anggota pada kertas kerja laporan
keuangan dan menginformasikan kepartner mengenai masalah audit

atau akuntansi yang ditemukan.

3) Sumber/Penanggungjawab

a)

b)

Membantu dalam perencanaan audit.

Mempersiapkan anggaran dan menetapkan tugas audit ke para staf
serta mereview hasil kerja staf.

Menginformasikan manajer mengenai masalah audit atau akuntansi

yang ditemukan.

4) Anggota Staf

a)

Melakukan prosedur audit yang ditugaskan
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b) Mempersigpkan dokumentas yang memadai dan menginformasi

-kan senior mengenai masal ah audit.

B. Pembahasan Hasll Penelitian

PT. Matahari Departement Store Medan Fair merupakan salah satu
perusahaan department store yang mempunyai ruang lingkup usaha yang sangat
besar dan sudah dikenal luas oleh masyarakat Indonesia pada umumnya dan di
kota Medan khususnya. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan yakni
menawarkan berbagai macam produk pakaian, kosmetik, tas, dan sebagainya
bagi wanita maupun pria baik anak-anak dan juga dewasa. Dengan lingkup
usaha yang cukup besar maka kebijakan pimpinan perusahaan perlu dilakukan
audit ataupun pemeriksaan atas aktivitas perusahaan apakah sudah sesual
dengan sistem dan prosedur yang berlaku atapun tidak. Hal ini menjadi salah
satu tugas rutin yang dilakukan setiap periode akuntansinya sehingga tiap
bulannya akan diperoleh hasil penugasan audit yang dilakukan oleh divis audit
terutama dilakukan pada anggaran yang dibuat oleh pimpinan tiap tahunnya.

Anggaran yang disusun oleh pimpinan perusahaan lazimnya mencakup
anggaran kas, anggaran penjualan, anggaran biaya operasional, anggaran
realisas piutang. Keempat jenis anggaran di atas merupakan aktivitas utama
perusahaan dalam melakukan aktivitas penjualan produknya bagi pemenuhan
kebutuhan konsumen. Disamping itu, dengan ruang lingkup usaha yang cukup
besar mengharuskan divisi audit untuk dapat melakukan tugas audit yang
diberikan setiap bulannya guna memastikan aktivitas anggaran yang telah

disusun dan disetujui dapat berjalan lancar dan diharapkan dapat menghindar
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terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan baik dari segi
material maupun non materia.

Berdasarkan pada hasil wawancara penulis kepada Kepala Audit
mengenai aspek-aspek audit intern dadam perusahaan dalam meningkatkan
fungsi anggaran, yaitu sebagai berikut:

“Cara berpikir yang dilakukan oleh kepala audit atau yang memimpin
pel aksanaan audit sangat berpengaruh untuk menjalankan audit yang dilakukan.
Usia kepala audit sangat berhubungan dengan cara kepemimpinan dan
berkomunikas dengan baik. Dalam pelaksanaan audit di PT. Matahari
Department Store, Kepala Audit sudah memenuhi standar dalam menjalankan

perannya sebagai kepala audit intern didalam perusahaan”.

Divis audit yang dipimpin oleh seorang kepala audit mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk mengawas pemeriksaan atas seluruh aktivitas
anggaran perusahaan agar dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan yang
hendak dicapai. Daam hal ini kepala audit tentunya sudah cukup lama bekerja
di perusahaan dan telah mengetahui seluk beluk aktivitas retail di perusahaan
sehingga hal ini memberikan nilai lebih dan mempermudah tugas pemeriksaan
dilakukan oleh staf audit yang diberikan tugas oleh kepala audit.

Disamping itu, staf audit sebelum melakukan pemeriksaan atas aktivitas
anggaran perusahaan maka diberikan data dan informasi yang cukup jelas oleh
kepala audit sehingga dalam pelaksanaan diharapkan tidak ditemukan kendala
yang dapat menghambat pencapaian tujuan utama perusahaan yaitu perolehan
laba. Dari informas yang diperoleh penulis dari divis audit mengenai aktivitas

pemeriksaan atas anggaran perusahaan dapat disampaikan beberapa informas
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. Pemeriksaan dilakukan setiap bulannya ditentukan oleh kepala audit dari
hasil penelaahan informasi yang diperoleh.

. Kepala audit dibantu oleh beberapa staf audit yang tiap anggotanya diberikan
tugas atas apa yang akan dikerjakan dan diaudit di lapangan.

. Sebelum pemeriksaan dilakukan oleh staf internal audit, maka kepala audit
terlebih dahulu melakukan briefing ataupun pembahasan singat dengan staf
internal audit agar tahu langkah-langkah yang akan diambil dalam
pemeriksaan anggaran perusahaan.

. Tiap anggota staf interna audit melakukan pemeriksaan sesuai dengan
sistem dan prosedur audit yang telah disampaikan oleh kepala audit, dan bila
terjadi perbedaan dalam pelaksanaan audit maka harus dikoordinasikan
terlebih dahulu dengan kepala audit sehingga bila disetujui maka langkah
yang diambil dapat dilakukan.

. Tiap anggota audit harusah membuat laporan hasil audit sesuai dengan
format laporan yang telah disusun oleh kepala audit. Selain itu, dalam
laporan hasil audit juga perlu disampaikan tindakan dan ataupun upaya
perbaikan yang diperlukan dan kelemahan ataupun kecurangan yang
ditemukan selama audit dilakukan harus dicantumkan agar dapat dicarikan
solusinya.

. Semua hasil laporan audit dilakukan oleh saf internal audit akan
didiskusikan dalam pertemuan dengan atasan sehingga dapat diambil tindak
lanjut yang dibutuhkan untuk perbaikan yang diperlukan atapun ditingkatkan

bila sudah berjalan lancar.
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7. Saran dan masukan yang disampaikan dalam laporan audit akan dianalisis
dan evaluasi |ebih mendalam oleh kepala audit dan dilaporkan kepada atasan
tertinggi sehingga dapat diketahui apa keputusan yang harus diambil.

8. Atasan perusahaan akan memberikan keputusannya setelah menerima
laporan hasil audit dan saran yang disampaikan mengenai aktivitas
pemeriksaan yang telah dilakukan.

Selanjutnya pada wawancara berikutnya dengan kepala audit mengenai staf audit
yang tidak memadai didalam perusahaan sangat menghambat kinerja audit yang
lainnya. Adanya kebijakan pemeriksaan seperti yang disampaikan di atas maka
dapat disampaikan bahwa menunjukkan bahwa prosedur pemeriksaan yang ada di
perusahaan dapat dikatakan cukup baik akan tetapi belumlah maksimal. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas audit yang dilakukan oleh staf audit internal kurang
fleksibel dan tidak memberikan kebebasan pada staf internal audit untuk
menunjukkan kreativitas dan potens yang dimiliki agar lebih menelaah lebih
mendalam sesuai dengan sudut pandang masing-masing anggota staf interna audit.

Disamping itu, tiap anggota internal audit yang jumlahnyatidak memadai untuk
melakukan tugas audit cukup banyak membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi
tidak maksimal karena keterbatasan tenaga dan waktu yang ada. Kondis disebabkan
karena beberapa hal sebagai berikut:

1. Staf internal audit yang ada di perusahaan ternyata tidak semuanya
mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang memadai di bidang audit.

2. Tidak semua staf internal audit pernah melakukan pemeriksaan atau audit di
perusahaan retail terutama perusahaan retail yang cukup besar aktivitas

usahanya, akibatnya anggota internal audit membutuhkan pembelgjaran lebih
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lanjut mengenai siklus bisnis perusahaan dan menyesuaikan diri dengan
aktivitas perusahaan.

3. Penugasan audit yang diberikan oleh kepala audit kepada staf audit melebihi
batas kemampuan yang dimiliki sehingga cukup banyak tugas tidak dapat
diselesaikan dengan baik dan waktu yang dibutuhkan juga menjadi lebih
banyak.

4. Rataratastaf audit yang bekerjadi perusahaan tidak pernah mengaudit untuk
perusahaan retail akan tetapi lebih dominan perusahaan dagang dan semi
manufaktur akibatnya perlakuan transaks dan pemeriksaan yang dilakukan
oleh staf audit tersebut menjadi kurang maksimal.

Kurangnya optimalisasi staf audit internal ketika melakukan pemeriksaan di

lapangan juga disebabkan oleh beberapa hal antaralain:

1. Kurangnya hubungan komunikas yang baik dan tidak ada feedback antara
kepala audit dengan staf audit pada saat penyampaikan informasi mengenai
tugas yang akan dilakukan.

2. Adanya perbedaan pola pikir antara kepala audit yang sudah cukup berumur
dan berpengalaman dengan staf audit yang masih relatif muda dan belum
begitu berpengalaman di bidang retail dalam pemeriksaan.

3. Kurangnya pembinaan yang dilakukan oleh kepala audit terhadap staf
auditnya yang masih belum lancar daam pemeriksaan dan pemahaman
bidang usaharetail dari perusahaan yang akan diaudit.

4. Tidak adanya pemberian pelatihan yang rutin dan memadai pada staf audit
untuk dapat meningkatkan pengetahuan di bidang audit pada lembaga non

formal lainnya.
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Banyaknya tugas pemeriksaan yang diberikan oleh kepala audit kepada staf audit
tidak sepadan dengan beban kerja yang dapat dilakukan, akibatnya staf audit hanya
mampu menyelesaikan tugas pemeriksaan sesuai dengan batas kemampuan yang
dimilikinya. Kondis ini menyebabkan sisa tugas yang diberikan dan belum
dikerjakan akan membutuhkan waktu yang lebih lama akibatnya deadline waktu
yang telah ditetapkan menjadi tidak teratur sehingga keputusan yang harusnya
diambil menjadi tertunda.

Dalam melakukan pemeriksaan atas anggaran perusahaan, adapun aspek audit
yang menjadi ruang lingkup oleh kepala audit dalam pemeriksaan atas anggaran
perusahaan antaralain:

1. Mengevaluas ekonomis, dalam hal ini pemeriksaan difokuskan pada aspek
ekonomis baik dari segi objek yang diaudit maupun waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pemeriksaan tersebut. Disamping itu, aspek ekonomis
ini dimaksudkan agar staf audit selalu memperhatikan segala bentuk media
yang digunakan untuk memeriksa tersebut lebih tepat sasaran dan pencapaian
tujuan utama perusahaan dapat |ebih maksimal.

2. Evaluas efisiens, dalam hal ini pemeriksaan yang dilakukan oleh staf audit
harus memperioritaskan waktu yang telah ditetapkan diharapkan dapat
diselesaikan dengan hasil yang optimal sesuai dengan target yang hendak
dicapai. Hal ini dimaksudkan agar efisiensi dalam penugasan audit haruslah
tetap diperhatikan oleh staf audit sehingga tidak terjadi pemborosan waktu
yang berlebihan selama pemeriksaan berlangsung.

3. Evaluas efektivitas, dalam hal ini pemeriksaan yang dilakukan oleh staf

audit ini difokuskan pada pencapaian tujuan dari pemeriksaan yang telah
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ditetapkan sehingga kondis ini membuat hasil audit mampu memenuhi hasil
yang telah digariskan pada awal sebelum pemeriksaan dilakukan.

Dengan demikian dari aktivitas ruang lingkup audit yang dilakukan dapat
disampaikan bahwa kepala audit dalam menugaskan pemeriksaan melalui staf audit
tidak selalu melakukan komunikas dua arah dengan staf audit dengan baik dan tepat
sasaran dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan sehingga kendala yang sering
ditemui oleh staf pada saat audit dilakukan tidak dilakukan penyampaian kepada
kepala audit sehingga terjadi kesalahpahaman atau miskomunikasi. Akibat dari
kondis ini maka hasil audit tersebut menjadi kurang maksimal sehingga audit atas
anggaran perusahaan tidak mengikuti ketentuan yang berlaku di perusahaan.
Anggaran yang disusun oleh pimpinan perusahaan tiap tahunnya sering terjadi
ketidakpencapaian target yang ditetapkan sehingga realisasi yang diterima belumlah
optimal.

Sementara itu, dari data yang diperoleh oleh penulis mengenai aspek audit
yang dilakukan oleh staf audit terhadap anggaran perusahaan dapat disampaikan
beberapa kekurangan selama pel aksanaan audit dilakukan sebagai berikut:

1. Kurangnya hubungan komunikasi yang efektif antara kepala audit dengan
staf audit ketika melakukan penyampaian informas atas audit yang akan
dilakukan, akibatnya tidak semua staf audit dapat memahami apa yang
disampaikan oleh kepala audit untuk melakukan pemeriksaan.

2. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh staf audit tidak semuanya memenubhi
kualifikas seperti yang diharapkan seperti pengetahuan yang masih kurang,
pemahaman yang masih rendah atas audit perusahaan retail, dan tidak adanya

pemberian pelatihan yang tepat dan memadal kepada staf audit secara rutin
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dan berkesinambungan sehingga saat pelaksanaan audit tidak semua staf
audit dapat melakukan tugasnya dengan maksimal sehingga hasil audit yang
disampaikan juga tidaklah maksimal.

. Jumlah staf audit yang masih belum memadai sehingga tugas yang diberikan
oleh kepala audit dalam melakukan pemeriksaan menjadi tidak terpenuhi

dengan baik, akibatnya tidak semua tugas audit yang akan diperiksa dapat
dilakukan dengan baik. Kondis ini juga menyebabkan beberap staf audit
sering mengalami tekanan kerja dan stress kerja yang berlebihan sehingga
kondis kesehatan staf audit terganggu dan dampak buruk yang terjadi

menyebabkan pekerjaan audit dilakukan menjadi tidak optimal.

. Disamping itu, kepala audit tidak melakukan pemeriksaan secara mendetail

atas hasil audit yang telah dilakukan oleh staf audit secara keseluruhan
sehingga ada beberapa staf audit yang memberikan hasil auditnya tidak
ditindaklanjuti secaralebih mendalam.

. Pemeriksaan yang dilakukan oleh staf audit tidak selalu mengikuti prosedur
yang berlaku sehingga ada beberapa audit yang melakukan audit mengikuti

pola pikir dan sudut pandang dalam pemeriksaan sesuai dengan pemahaman
dan pengalaman di perusahaan sebelumnya. Akibat dari kondisi ini membuat
hasil pemeriksan yang disgjikan oleh staf audit tidak seragam dengan rekan
audit lainnya. Oleh sebab itu, sulit untuk memastikan bahwa semua hasil

audit yang dilakukan oleh staf audit tersebut dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan dengan baik dan benar kepada atasan.

. Pemeriksaan yang dilakukan oleh staf audit sering terganggu karena sulitnya

berkomunikas dan berkoordinas dengan divis lain selama melakukan
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tugasnya sehingga data yang dibutunkan untuk pemeriksaan tidak
sepenuhnya dapat digunakan dalam memeriksa anggaran yang telah disusun.
Disamping itu, karena kurangnya data yang dibutuhkan terkait dengan audit
membuat prosedur pemeriksaan menjadi kurang optimal akibatnya formulir
hasil audit ini tidak sepenuhnya diisi dengan maksima dalam menyampaikan
informas yang dibutuhkan oleh atasan untuk pengambilan keputusan.

Aktivitas anggaran yang menjadi prioritas divis audit untuk dilakukan

pemeriksaan secara rutin lebih ditujukan pada anggaran sebagai berikut:

1. Anggaran kas, karena pada anggaran kas ini mencakup arus kas masuk dan
keluar atas transaks penjualan kas, penerimaan pelunasan piutang dan
pembayaran hutang kepada supplier dan biaya yang dikeluarkan. Selain itu,
pada anggaran kas ini merupakan anggaran yang sifatnya sangat sensitif bagi
semua orang sehingga kemungkinan terjadinya penyimpangan kas dapat
terjadi.

2. Anggaran penjualan, karena pada anggaran penjualan merupakan anggaran
yang menyajikan target dan realisas penjualan yang terjadi tiap bulannya
maupun semester dan tahunan. Disamping itu, pada anggaran penjualan
dapat diketahui apakah terjadi manipulas data baik mencakup kuantiti dan
juga nilai rupiah penjualan yang terjadi. Oleh sebab itu, pemeriksaan
penjualan yang terjadi didasarkan pada transaks register yang terekam di
sistem komputer bagian penjualan dengan dokumen pendukung yang
dimiliki seperti struk penjualan kas dan menggunakan kartu kredit ataupun

kartu debit.
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3. Anggaran piutang, dilakukan karena pada anggaran ini divis audit
melakukan pemeriksaan atas mutasi piutang yang terjadi selama satu periode
akuntans (bulanan dan tahunan) dari transaksi penjualan kredit dan
penerimaan pelunasan piutang oleh customer sehingga hal ini akan dapat
diketahui apakah terjadi manipulas data piutang perusahaan ataupun
penundaan pencatatan piutang yang telah dilunas oleh konsumen. Bila
terjadi perselishan nilai pelunasan yang seharusnya diterima dengan
dokumen pelunasan piutang maka dapat ditelusuri penyebabnya dan kapan
terjadi manipulasi data tersebut.

4. Anggaran biaya operasional, dilakukan pemeriksaan dimaksudkan untuk
memeriksa apakah biaya yang direncanakan akan dikeluarkan sesuai dengan
realisas di lapangan. Bila terjadi perbedaan yang signifikan dan tidak jelas
dokumen pendukungnya maka ha ini menunjukkan bahwa terjadinya
penyimpangan biaya operasional antara anggaran dan realisasinya. Sering
terjadinya penyimpangan biaya operasionalnya dimana realisas lebih besar
dari anggaran menyebabkan perusahaan akan cenderung mengalami kerugian
dan bila bekelanjutan untuk jangka panjang maka dapat berdampak buruk
pada kebangkrutan.

5. Anggaran hutang usaha, pemeriksaan dilakukan pada anggaran hutang ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kelebihan pembayaran hutang kepada
supplier yang tidak seharusnya sehingga arus kas perusahaan dapat
terganggu dalam operasionalnya. Selain itu, bila terjadi penyimpangan pada

anggaran hutang usaha maka kondisi ini menunjukkan bahwa terjadi markup
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nilai hutang yang disengga oleh pegawai perusahaan sehingga secara
langsung akan mengurani ketersediaan kas perusahaan.

Pada sebuah instansi, baik pemerintahan maupun swasta ataupun suatu
organisas seringkali dijumpai permasalahan-permasalahan yang akan muncul antara
lain seperti masalah keuangan, waktu dan lain-lain. Oleh sebab itu, untuk menjaga
suatu pekerjaan agar tetap sesuai dengan apa yang direncanakan tanpa menyimpang
dari tujuan awal dan agar dapat dengan cepat menanggapi apabila terjadi kendala
dalam prosesnya maka dibutuhkan hal yang disebut dengan pengawasan. Salah satu
fungs dalam anggaran yang perlu diterapkan oleh kepala Audit dan staf-staf audit
adalah fungs pengawasan.

Kepala Audit dan dsaf-staf audit perlu mengetahui bahwa tujuan
pengawasaan pada proses penyusunan anggaran harus mengukur sgjauh mana
kepatuhan semua pihak terhadap kebijakan, rencana, proses, aturan dan hukum yang
berlaku. Pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi agar
informasi dan keterpaduan informasi yang ada di dalam organisasi dapat dipercaya
dan juga untuk menjaga sumber daya yang di miliki organisasi.

Dari hasil wawancara dengan kepala audit disimpulkan bahwa pada dasarnya
tujuan dilakukan pengawasaan saat proses penyusunan anggaran mencakup tiga
pokok yaitu untuk mengevaluas apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan rencana,
mengetahui kendala-kendala juga penyimpangan-penyimpangan yang terjadi selama
pelaksanaan, dan sebagai aa penyesuaian dan dat perbaikan dengan cara
pengambilan tindakan korektif.

Dalam proses penyusunan anggaran, kepala audit dan staf-staf audit juga

harus menerapkan salah satu fungsi perencaan sebelum melaksanakan pengawasaan.
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Pada dasarnya sebuah perencanaan berfungs sebagai proses untk pengambilan
keputusan sehubungan dengan hasil yang diharapkan dengan penggunaan sumber
daya dan pembentukan suatu sistem komunikasi yang memungkinkan pelaporan dan
pengendalian hasil akhir serta perbandingan hasil-hasil tersebut dengan rencana
yang dibuat.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis bahwa perencanaan
(planning) yang dilakukan oleh kepala audit dan anggota dapat diambil kesimpulan
bahwa perencanaan memiliki tujuan, yaitu:

1. Memberikan pengarahan baik untuk manaer maupun Kepala Audit dan
staf-staf audit. Dengan sebuah perencanaan, setiap anggota dapat
mengetahuigpa yang harus mereka capai dalam proses penyusunan
anggaran, edngan siapa mereka harus bekerja sama, dana pa yang harus
dilakukan sehingga tujuan organisasi dapat tecapai dengan bail.

2. Guna mengurangi ketidakpastian. Ketika sesorang managjer membuat
rencana, ia dipaksa untuk melihat jauh ke depan, meramalkan perubahan,
memperkirakan efek dari perubahan tersebut, dan menyusun rencana untuk
menghadapinya.

3. Meminimalisir pemborosan anggaran. Dengan kerja yang terarah dan
terencana, karyawan dapat bekerja lebih efesen dan mengurangi
pemborosan sebuah anggaran. Melalui rencana pula, seorang mangjer juga
dapat mengindetfikasikan dan menghapus hal-hal yang dapat menimbulkan
inefesiensi dalam perusahaan.

Sementara itu, Mangjer dan Kepala Audit harus membuat langkah untuk

menetapkan perencanaan untuk hasil yang baik. Meskipun terkadang dalam
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peyusunan sebuah rencana itu berbeda satu perusahaan dengan perusahaan lainnya,

namun langkah-langkah penetapan itu harus dilakukan sebagai tolak ukur untuk

mencapal tujuan. Beberapa langkah-langkah harus dilakukan yaitu:

1

2.

Menetapkan tugas dan tujuan bersama.

Mengobservas dan menganalisis kerja.

Mengadakan kemungkinan-kemungkinan.

Membuat sintesis.

Menyusun rencana.

Melihat adanya beberapa langkah yang harus dilakukan delam menyusun
sebuah perencanan, maka semua langkah itu harus dilakukan secara akurat
dan cermat serta melibatkan personil yang berpengalaman dalam setiap
unitnya sehingga benar-benar perencanaan tu telah matang sebelum
dilakukan aktivitas.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis atas aktivitas audit di

perusahaan dalam batas waktu yang telah disediakan, dapat diperoleh informas

yang perlu disampaikan sebagai berikut:

1

Pemeriksaan atas anggaran perusahaan dilakukan enam bulan setelah
anggaran berjalan, artinya pemeriksaan dilakukan sebanyak 2 kali setahun.
Dengan demikian, dapat disampaikan bahwa staf audit akan melakukan
analisis dan audit atas hasil antara realisas dengan anggaran perusahaan.
Akan tetapi, dalam batas waktu cukup lama tersebut membuat kemungkinan
besar terjadi penyimpangan akan dapat dilakukan oleh pegawai yang telah

menguasal seluk beluk tugas yang rutin dilakukan.
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2. Kepala audit tidak menjelaskan secara rinci atas pemeriksaan yang harus
dilakukan oleh staf audit dengan baik, akibatnya timbul salah pengertian atau
beda perseps antara sudut pandang kepala audit dengan staf audit pada saat
pemeriksaan dilakukan akibatnya hasil yang diinginkan oleh kepala audit
berbeda dengan hasil temuan yang diperoleh staf audit dan ini berdampak
pada keputusan yang nantinya akan diambil oleh atasan.

3. Staf audit yang menemukan penyimpangan yang terjadi selama pemeriksaan
dilakukan tidak secara langsung disampaikan dan dikoordinasikan dengan
kepala audit, akibatnya penyimpangan akan berlanjut dan kerugian secara
material akan dialami oleh perusahaan. Kondis ini dapat terjadi dikarenakan
kurangnya hubungan komunikasi yang baik dan efektif antara staf audit dan
kepala audit serta masih kurangnya pemahaman dan pengetahuan audit dari
masing-masing staf audit.

4. Hasl audit yang telah dilakukan dan diperoleh oleh seluruh staf audit
dikumpulkan terlebih dahulu kepada kepala audit untuk ditdaah dan
dipelgari lebih mendalam sehingga kondis ini akan membutuhkan waktu
cukup lama. Dengan habisnya waktu cukup lama membuat kepala audit akan
mengulur waktu untuk dapat segera mengambil tindakan perbaikan yang
dibutuhkan agar tidak berlarut-lama untuk waktu cukup lama. Kondis ini
tentunya memberikan efek samping kurang baik bagi aktivitas perusahaan
karena lamanya mengambil tindakan perbaikan membuat kemungkinan
terjadinya penyimpangan akan dapat terjadi dan lebih besar dilakukan oleh

pihak yang mempunyai kepentingan bersama.
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5. Keputusan untuk menyetujui tindakan perbaikan atas saran yang
disampaikan oleh kepala audit dari hasil pemeriksaan yang dilakukan hanya
terletak di satu tangan pimpinan sehingga bila kondis pimpinan sedang sibuk
maka sulit untuk mengambil keputusan yang segera perlu diambil. Akibatnya
kepala audit tidak bisa berbuat banyak yang harus dilakukan karena tidak
memiliki wewenang yang cukup untuk segera memperbaiki sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan.

6. Tindakan perbaikan yang harusnya segera diambil jugatidak secaralangsung
diterapkan oleh atasan sehingga waktu yang tertunda untuk perbaikan juga
cukup lama. Akibat lamanya implementasi perbaikan yang diperlukan dari
saran perbaikan tersebut menyebakan timbulnya kesempatan oleh pihak lain
untuk dapat melakukan penyimpangan atas anggaran perusahaan. Akibatnya
kerugian akan terjadi di perusahaan dalam jumlah cukup materia dan hal ini
bila terjadi berkelanjutan tentunya dapat menghambat aktivitas perusahaan
dalam mencapai tujuan untuk mendapatkan |aba.

7. Hasll pemeriksaan yang disampaikan oleh kepala audit kepada pimpinan
tidak seluruhnya didukung oleh bukti yang otentik dan dapat dipercaya
dikarnakan pada saat pelaksanaannya hasil audit diperoleh oleh staf audit
tidak sepenuhnya mengikuti petunjuk dan prosedur yang disampaikan oleh
kepala audit. Kondisi ini menimbulkan ketidakakuratan pimpinan dalam
mengambil keputusan yang harus segera diambil sehingga untuk sebagian
keputusan yang sudah diambil karena didukung dengan bukti otentik dan
dapat dipercaya akan lebih baik dan sistematis hasilnya, sedangkan bagi

sebagian lagi keputusan yang dipaksakan diambil karena keterbatan waktu
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dan tidak didukung dengan sepenuhnya bukti otentik dan sah menyebabkan
hasil keputusan tersebut menjadi tidak optimal pada saat pelaksanaan
perbaikan dilakukan.

8. Disamping itu, kepala audit tidak segera memperbaiki hasil audit yang tidak
memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku di perusahaan agar sekiranya
dapat ditindaklanjuti agar tidak terjadi berkelanjutan di masa mendatang.
Akibat kondisi kelalaian ini membuat celah yang dapat dilakukan oleh
sebagian pihak berkepentingan atas anggaran perusahaan demi kepentingan
kelompok tertentu dan merugikan perusahaan dari segi material.

9. Tindakan perbaikan yang telah dilakukan oleh kepala audit atas persetujuan
pimpinan tidak dilakukan pengawasan secara ketat dan berkesinambungan
sehingga sebagian pegawai tidak mematuhi tindakan perbaikan yang
seharusnya dilakukan sehingga kondis membuat pengulangan kembali
penyimpangan atas anggaran perusahaan dan tidak diberikan sanks secara
tegas dari kepala audit atas pelanggaran yang terulang terjadi dan dilakukan
oleh pihak terkait.

Dari penjelasan di atas maka dapat disampaikan bahwa pemeriksaan yang
telah dilakukan oleh staf audit dan kepala audit terhadap anggaran yang disusun oleh
perusahaan tiap tahunnya masih belum maksima dan tidak memberikan banyak
keuntungan bagi kemajuan aktivitas perusahaan. Kondis ini dapat ditunjukkan dari
situas dan kondis divis audit yang masih belum baik pengaturan dan penataan
pelaksanaan tugas pemeriksaan dilapangan. Selain itu, sikap dan hubungan
komunikas antara kepala audit dan staf audit belumlah begitu maksimal sehingga

kemungkinan terjadinya salah persepsi antara kedua pihak lebih besar terjadi.
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Lemahnya hubungan komunikas berdampak buruk pada pelaksanaan tugas
dilapangan dimana tidak semua staf audit mau mematuhi syarat dan prosedur
pemeriksaan yang telah disampaikan sebelum pemeriksaan dilakukan.

Disamping itu, hubungan antara kepala audit dengan pimpinan dalam
mengambil sikap dan tindakan perbaikan yang diperlukan belumlah optimal. Hal ini
dapat dilihat dari adanya perbedaan waktu dan kepentingan antara kepala audit
dengan pimpinan untuk membahas hasil temuan dan tindakan perbaikan yang
diperlukan akibatnya kondisi ini membuat terjadi miskomunikas dalam mencapai
kesepakatan yang tepat antara kepala audit dengan pimpinan perusahaan. Masihnya
lemahnya tim audit yang ada di perusahaan merupakan salah satu ha penting yang
perlu mendapatkan perhatian dari atasan agar di kemudian hari team audit dapat
diperbaiki dan ditingkatkan baik dari segi SDM, pelatihan pemahaman, dan
pengalaman kerja yang sesuai dengan bidang tugas yang akan dikerjakan dalam
penugasan audit.

Aspek audit yang telah ada di perusahaan juga menjadi bagian penting yang
menjadi unsur pemeriksaan yang dilakukan atas anggaran perusahaan. Untuk itu,
agar dapat meminimalkan biaya yang tidak seharusnya dikeluarkan maka kepala
audit akan memperhatikan aspek ekonomis dan efisiensi sehingga tidak terjadi
pemborosan waktu dan biaya yang telah dikeluarkan. Oleh sebab itu, pemeriksaan
yang dilakukan oleh staf audit di perusahaan terhadap anggaran perusahaan
cenderung memperhatikan beberapa aspek yang dapat di ukur secara material
sehingga hal ini nantinya dapat diketahui sampai sejauh mana anggaran perusahaan

dan realisas terjadi kesesuaian atapun penyimpangan yang signifikan ataupun tidak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan penjelasan dan pembahasan yang dikemukakan di atas, maka
berikut ini dapat disampaikan beberapa ssmpulan dari penelitian sebagai berikut:

1. Aspek audit yang ada diperusahaan ikut berpengaruh dan berperan dalam
meningkatkan fungsi anggaran di PT. Matahari Department Store, dimana
kondisi ini terutama dapat dilihat dari aspek pengalaman kerja yang dimiliki
oleh staf audit, komunikas yang terjalin antara kepala audit dengan staf
audit, kurangnya pemahaman yang memadai mengenai prosedur audit yang
harus dilakukan, dan juga aspek mangemen audit yang memperhatikan
ekonomis dan efisiensi.

2. Sebagian besar rata-rata staf audit saat melakukan pemeriksaan yang
diinstruksikan kurang memiliki pengalaman yang cukup terutama di bidang
retail atas kegiatan usaha perusahaan. Kondis menimbulkan adanya
miskomunikasi, sudut pandang berbeda dan juga tidak adanya kesepahaman
mengenai hasil audit yang diperolen dengan maksud untuk memperbaiki

sistem kerja manajemen terutama menyangkut anggaran di perusahaan.

B. Saran

Berikut ini dapat disgikan beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai

berikut:
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1. Mangiemen SDM dimasa mendatang sebaiknya memberikan pelatihan yang
tepat dan memadai kepada staf audit dibidang pemeriksaan sehingga pada saat
melakukan pemeriksaan tidak terjadi kesalahan ataupun kekeliruan yang dapat
mempengaruhi kebijakan pimpinan dalam mengambil keputusan.

2. Kepala audit sebaiknya memperkejakan staf audit yang telah berpengalaman di
bidang retail agar kedua pihak tercipta hubungan kerja sama yang baik dan
berkesinambungan. Disamping itu, adanya dukungan karyawan audit yang
berpengalaman dibidangnya maka akan memperlancar pelaksanaan tugas
dilapangan dan juga mampu memberikan saran perbaikan yang diperlukan
sehubungan dengan hasil pemeriksaan yang dilakukan sehingga dapat
meminimalkan penyimpangan atau kesalahan yang dapat merugikan

perusahaan.
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